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ABSTRAK 

 

Sri Yanti, 2012, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah terhadap Kinerja Guru SD 

Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Skripsi. Dibimbing oleh Dra. Sitti 

Habibah, M.Si dan Dra. Andi Nurochmah, M.Pd . Jurusan Administrasi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negari Makassar. 

 

 

 

Skripsi ini mengkaji tentang pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru SD 

Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu 1. Bagaimanakah iklim organisasi sekolah di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang ?, 2. Bagaimanakah tingkat kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang ?, 3.  Apakah ada pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang ?. Penelitian ini 

bertujuan 1. Untuk mengetahui gambaran iklim organisasi sekolah di Kecamatan 

Curio Kabupaten Enrekang, 2. Untuk mengetahui tingkat kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, 3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang.  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang sebanyak 134 orang dan yang menjadi sampel 65 guru, yang terdiri dari 23 

laki-laki dan 42 perempuan. Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

teknik observasi, kuesioner (angket) dan dokumentasi. Data diolah dengan 

menggunakan statistik deskriptif  dan regresi sederhana, dimana dari kedua variabel 

akan dilihat apakah terdapat pengaruh diantara variabel X dan variabel Y. 

Berdasarkan hasil analisis persentase dan analisis regresi sederhana, menunjukkan 

bahwa iklim organisasi sekolah dan kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang termasuk dalam kategori sedang. Iklim organisasi sekolah 

sebesar 47,69 % dan kinerja guru sebesar 50,76 %.  Berdasarkan data olahan SPSS 

versi 17.0 maka diperoleh hasil F hitung = 10,721 > F tabel = 4,00 maka hipotesis 

penelitian diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Camatan Curio Kabupaten Enrekang. 
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terhingga dalam penyelesaian skripsi ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan perubahan yang cepat sedang terjadi di dunia pendidikan, 

disebabkan dengan perkembangan IPTEK yang bermula dari dunia pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

Bangsa dan Negara. Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu 

sistem pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (UU No.20 Tahun 2003). 

 

Sekolah adalah suatu lembaga yang di samping mencetak sumber daya 

manusia yang handal juga mencitakan perkembangan ilmu pengetahuan yang 

dibutuhkan oleh Negara dan Bangsa.  Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari berbagai unsur yang membentuk satu kesatuan utuh. Di dalam sekolah terdapat 

berbagai situasi sistem sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling 
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berinteraksi menurut pola dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh lingkungannya sehingga membentuk prilaku dari hasil individu 

dengan individu maupun dengan lingkungannya. Dewasa ini, dunia pendidikan 

sebagai institusi yang profesional yang dituntut untuk selalu yang lebih banyak 

melakukan perubahan, menuju perubahan iklim organisasi sebagai organisasi 

pendidikan yang lebih maju dan berkualitas. Iklim organisasi sekolah mempunyai 

pengaruh terhadap pengelolaan lembaga pendidikan terhadap kinerja guru, dan dapat 

mempengaruhi hubungan personal di sekolah. Hubungan-hubungan tersebut meliputi 

hubungan antar guru, guru dengan kepala sekolah, hubungan guru dengan staf 

sekolah serta yang paling mendasar hubungan guru dengan siswa.  

Iklim organisasi senantiasa diharapkan selalu kondusif  bagi kinerja guru 

untuk terlaksananya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berkaitan dengan iklim 

organisasi sekolah penting sekali dalam rangka peningkatan kinerja guru. 

Saondi & Suherman (2010:47) mengatakan bahwa: 

Terbentuknya iklim yang kondusif pada tempat kerja dapat menjadi 

faktor penunjang bagi peningkatan kinerja sebab kenyamanan dalam 

bekerja membuat guru berfikir dengan tenang dan terkonsentrasi hanya 

pada tugas yang sedang dilaksanakan. 

 

Hal ini diperkuat lagi oleh hasil penelitian Yusuf (2005) tentang pengaruh 

iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru SMA, yang memperoleh kesimpulan 

semakin baik iklim organisasi sekolah maka  kinerja guru akan semakin baik pula. 

Stringer dalam Saondi & Suherman (2011:45) mengemukakan bahwa “iklim 

mempengaruhi kinerja guru”.  Iklim sebagai pengaruh subjektif yang dapat dirasakan 
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dari sistem formal, gaya informal pemimpin dan faktor-faktor lingkungan penting 

lainnya yang menyangkut sikap/keyakinan dan kemampuan motivasi orang-orang 

yang bekerja pada organisasi tersebut. Iklim sekolah memegang peran penting sebab 

iklim itu menunjukkan suasana kehidupan dan pergaulan di sekolah itu. Iklim 

menggambarkan kebudayaan, tradisi-tradisi, dan cara bertindak personalia yang ada 

di sekolah, khususnya kalangan guru-guru. Jadi iklim kerja adalah hubungan timbal 

balik antara faktor-faktor pribadi, sosial dan budaya yang mempengaruhi sikap 

individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang tercermin dari suasana 

hubungan kerja sama yang harmonis dan kondisif antara kepala sekolah dengan guru, 

antara guru dengan guru yang lain, antara guru dengan pegawai sekolah dan 

keseluruhan komponen itu harus menciptakan hubungan dengan peserta didik 

sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran tercapai. 

Saondi & Suherman (2010:46) mengatakan “Iklim negatif menampakkan diri 

dalam bentuk-bentuk pergaulan yang kompetitif, kontradiktif, iri hati, beroposisi, 

masa bodoh, individualistis, dan egois”. Iklim negatif dapat menurunkan 

produktivitas kerja guru. Iklim positif menunjukkan hubungan yang akrab satu 

dengan yang lain dalam banyak hal terjadi gotong royong di antara mereka, segala 

persoalan yang timbul diselesaikan secara bersama-sama melalui musyawarah. Iklim 

positif  menampakkan aktivitas-aktivitas berjalan dengan harmonis dan dalam 

suasana yang damai teduh yang memberikan rasa tentram, nyaman kepada personalia 

dan guru khususnya. Terciptanya iklim positif di sekolah dapat terjadi bila terjadi 



4 
 

 
 

hubungan yang baik dan harmonis antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan 

guru, guru dengan pegawai tata usaha, dan peserta didik.  

Organisasi sekolah yang ada saat ini masih berbentuk birokrasi, dari sistem 

birokrasi ini banyak menimbulkan kendala untuk mengembangan kualitas kinerja 

guru terutama dalam pengembagan inisiatif, kreativitas, aktivitas dan inovasinya 

dalam mengembangkan kinerjanya, karena setiap gerakan selalu terikat oleh banyak 

aturan yang bersifat struktural fungsional dan iklim organisasi yang berlaku saat ini. 

Berdasarkan kondisi saat ini, iklim organisasi sangat beragam, berbagai 

bentuk kebijakan, aturan dan pola perilaku sehingga iklim organisasi sekolah akan 

memberikan warna tertentu terhadap kinerja guru. Iklim organisasi sekolah berkenaan 

dengan hierarki, keamanan kerja, keterbukaan atau ketertutupan hubungan sekolah 

dengan masyarakat, kenyamanan dan ketidaknyamanan kerja, serta kepuasan kerja 

guru dan staf sekolah lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa secara konseptual dan 

teori iklim organisasi yang kondusif sangat mempengaruhi dan meningkatkan 

produktivitas kinerja guru, dimana faktor-faktor penentu iklim organisasi terdiri dari 

kondisi fisik pekerjaan yang meliputi: aspek sarana dan prasarana dan kesejahteraan 

dan kondisi sosial pekerjaan yang meliputi: aspek kepercayaan, desain pekerjaan, 

pengendalian, iklim kepemimpinan, komunikasi dan interaksi, perumusan tujuan, dan 

penetapan kebijakan serta pengambilan keputusan. Begitupun sebaliknya iklim 

sekolah yang negatif menampakkan diri dalam bentuk-bentuk pergaulan yang kurang 
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sehat, kontradiktif, masa bodoh. Dengan kata lain iklim organisasi negatif 

menurunkan produktivitas kinerja guru. 

Fenomena yang banyak terjadi di beberapa Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Berbagai upaya pembaharuan pendidikan 

telah banyak dilakukan dengan perbaikan sarana dan prasarana, peraturan, kurikulum 

dan pelatihan/penataran senantiasa dilaksanakan, tapi belum memproritaskan guru 

terutama dari aspek kesejahteraannya. Manajemen SDM guru mencakup pengelolaan 

dan pembinaan belum memberikan kenyamanan bagi guru dan selalu menimbulkan 

berbagai kendala dan masalah yang senantiasa dirasakan oleh guru. Tidak kalah 

sedihnya, guru masih selalu menjadi sasaran sebagai sumber kegagalan dan manakala 

tercapai keberhasilan, guru terlupakan konstribusinya sebagai salah satu unsur 

pendidikan sehingga guru tidak mungkin  dapat  diwujudkan kinerjanya dengan 

optimal tanpa dukungan dari pihak lain. Pada saat ini guru lebih banyak dituntut 

untuk mewujudkan kinerja idealnya, sementara hal-hal yang menjadi hak guru belum 

sepenuhnya diterima. Sudah tentu guru sangat mengidamkan agar faktor-faktor iklim 

organisasi sekolah seperti kesejahteraan, sarana dan prasarana yang memadai, 

komunikasi dan interaksi, ikut serta dalam penetapan kebijakan serta pengambilan 

keputusan dan aspek kepercayaan dalam pengembangan dan peningkatan diri, dapat 

terwujud sehingga mampu menunjukkan kinerjanya yang optimal. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis peroleh, terdapat guru di beberapa 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yang sering 

menunjukkan kinerja yang kurang optimal, misalnya: datang terlambat pada jam yang 
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sudah ditentukan di sekolah, jam kerja digunakan untuk istirahat atau melakukan 

kegiatan di luar pelaksanaan tugasnya. Peneliti berasumsi keadaan ini dipengaruhi 

oleh iklim organisasi yang kurang kondusif . Hal tersebut disebabkan oleh lingkungan 

kerja yang kurang mendukung atau sarana dan prasarana yang dibutuhkan kurang 

memadai. Keadaan ini mempengaruhi kinerja para guru maunpun pegawai sekolah 

tersebut.  

Jika fenomena-fenomena tersebut di atas tidak diatasi dapat berimplikasi pada 

kegiatan mengelola proses belajar mengajar di kelas. Di mana masih ada sebagian 

guru belum mampu melaksanakan tugasnya secara optimal. Di dalam pelaksanaan 

tugasnya di lapangan guru memiliki kelemahan yang bisa menghambat kemajuan 

kualitas pendidikan, yaitu: rendahnya kesadaran dalam melaksanakan tugas, 

rendahnya disiplin secara menyeluruh, rendahnya kualitas pelaksanaan tugas proses 

belajar mengajar. 

Berdasarkan uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang menitik beratkan pada “Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah terhadap Kinerja 

Guru SD  Negeri  di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran iklim organisasi sekolah di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang? 
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2. Bagaimanakah tingkat kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang? 

3. Apakah ada pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri  

di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran iklim organisasi SD Negeri di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoretis : 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat memperkaya teori dan kepustakaan terhadap pengembangan 

ilmu administrasi pendidikan khususnya yang berkaitan dengan iklim organisasi dan 

kinerja guru.  
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2. Manfaat Praktis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Sekolah dalam upaya meningkatan produktivitas kinerja guru dengan 

menciptakan iklim organisasi yang kondusif. 

b. Kepala Sekolah dalam upaya meningkatkan produktifitas kinerja guru dengan 

menciptakan iklim organisasi yang positif. 

c. Guru dalam upaya meningkatkan kinerjanya melalui penciptaan iklim organisasi 

yang kondusif. 
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BAB II 

TINAJAUAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Iklim Organisasi 

Bila kita membahas konsep iklim organisasi, kita sebenarnya sedang berbicara 

mengenai sifat-sifat atau ciri yang dirasa terdapat dalam lingkungan kerja dan timbul 

terutama karena kegiatan organisasi, yang dilakukan secara sadar atau tidak, dan yang 

dianggap mempengaruhi perilaku kemudian (Steers, 1985). 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan wadah 

untuk bekerja sama dalam upaya melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan 

aktifitas pendidikan. Wahab (2008:2) mengemukakan “Organisasi adalah sebuah 

proses yang terstruktur dalam mana individu berinteraksi satu dengan lainnya untuk 

berbagai tujuan”.  

Gibson dalam Wahab (2008:3) “organisasi adalah unit yang dikoordinasikan 

dan berisi paling tidak dua  orang atau lebih yang fungsinya adalah untuk mencapai 

tujuan bersama atau seperangkat tujuan bersama”. Organisasi didirikan oleh individu-

individu yang mempunyai tujuan yang sama yang hanya dapat dicapai melalui wadah 

yang dibentuk bersama. 

 

 

9 
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Gulick dalam Atmodiwirio ( 2000:101) mengatakan bahwa: 

Organisasi adalah alat saling hubungan satuan-satuan kerja yang 

memberikan mereka kepada orang-orang yang ditempatkan dalam 

struktur wewenang, sehingga pekerjaan dapat dikoordinasikan oleh 

perintah para atasan kepada para bawahan yang menjangkau dari 

puncak sampai ke bawah dalam keseluruhan badan usaha. 

 

Organisasi dapat diartikan sebagai suatu pengaturan orang-orang secara 

sengaja untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Karakteristik organisasi menurut 

(Budiyono, 2004:4-5) : 

1. Bahwa masing-masing organisasi memiliki tujuan-tujuan tertentu. 

2. Masing-masing organisasi memiliki orang-orang. 

3. Organisasi perlu mengembangkan suatu struktur agar anggota 

dapat melaksanakan pekerjaannya dengan mudah. 

4. Memiliki sistem dan prosedur. 

 

Hal ini terjalin dengan erat hubungannya antara pimpinan dengan bawahan 

dapat terjalin erat dalam lembaga organisasi, dan mereka membawa kebiasaan yang 

baik, serta mempunyai simbol-simbol tertentu yang di dalamnya diatur oleh norma-

norma hukum. 

Blanchard dalam Fitriyani (2004:14) mengatakan bahwa “ semua aktifitas 

yang dilakukan oleh manusia dapat berjalan dengan baik jika situasi dan kondisinya 

mendukung, serta memungkinkan aktivitas itu terlaksana”. Berdasarkan ungkapan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan kerja atau iklim kerja 

pada suatu organisasi harus diciptakan sedemikian rupa sehingga pekerja merasa 

nyaman dalam melaksanakan tugas pekerjaanya. Selanjutnya Steers (1985:121) 

mengatakan bahwa “iklim sebagai kepribadian organisasi seperti yang dilihat oleh 

para anggotanya”.  
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Iklim organisasi yang kondusif akan mendorong pekerja untuk lebih 

berprestasi secara optimal sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

Muhammad (2009:84) mengatakan bahwa “iklim adalah suatu pengganti yang 

lebih bersifat empiris bagi istilah kultur. Sedangkan kultur adalah samar-samar dan 

harus ditempatkan pada konsep yang lebih luas dari iklim”.  Masing-masing 

organisasi memiliki budaya, tradisi dan metode tindakannya sendiri yang secara 

keseluruhan menciptakan iklimnya. 

Murni (2009:231) mengatakan bahwa “Iklim pada awalnya dipahami sebagai 

konsep utama untuk mengekspresikan kualitas yang kuat pada kehidupan organisasi” 

.Kita tidak dapat melihat atau menyentuh iklim, tetapi ada,  seperti udara dalam 

ruangan, ia mengitari dan mempengaruhi segala hal yang terjadi dalam suatu 

organisasi. Pada gilirannya, iklim dipengaruhi oleh hampir semua hal yang terjadi 

dalam suatu organisasi. Davis & Newstrom (1985:21) mengatakan bahwa “iklim  

adalah konsep sistem yang dinamis”. Organisasi cenderung menarik dan 

mempertahankan orang-orang yang sesuai dengan iklimnya sehingga dalam tingkat 

tertentu polanya dapat langgeng.  

Saondi & Suherman (2010: 45) mengatakan bahwa: 

Iklim sebagai pengaruh subjektif yang dapat dirasakan dari sistem 

formal, gaya informasi pemimpin dan faktor-faktor lingkungan penting 

lainnya yang menyangkut sikap/keyakinan dan kemampuan 

memotivasi orang-orang yang bekerja pada organisasi tersebut.  
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Iklim dapat mempengaruhi motivasi, prestasi, dan kepuasan kerja. Iklim 

mempengaruhi hal itu dengan membentuk harapan pegawai tentang konsekuensi yang 

akan timbul dari berbagai tindakan. 

 Slocum dalam Muhammad (2009:83) mengatakan bahwa: 

Iklim organisasi adalah suatu set atribut organisasi dan subsistemnya 

yang dapat dirasakan oleh anggota organisasi, yang mungkin 

disebabkan oleh cara-cara organisasi atau subsistem, terhadap anggota 

dan lingkungannya.  

  

Iklim organisasi dapat dipelajari dengan mengobservasi jumlah otonomi 

secara individual, kebebasan yang dialami individu, tingkat dan kejelasan struktur dan 

pekerjaan yang dibebankan kepada seseorang yang terlibat dalam organisasi tersebut 

serta kehangatan yang diberikan kepada para pekerja.  

Menurut Murni (2009:231) “iklim organisasional didefenisikan sebagai 

karakteristik yang membedakan satu organisasi dengan organisasi  yang lain dan 

bahwa hal itu mempengaruhi perilaku orang dalam organisasi”.  

Hoy & Miskel (1978:225) mengatakan bahwa: 

Organizational climate is a broad term that refers to teachers 

perceptions of the general work environment of the school; it is 

influenced by the formal organization, informal organization, 

personalities of participants , and organizational leadership. 

 

(Iklim organisasi adalah sebuah istilah luas yang mengacu pada 

persepsi guru dari lingkungan kerja umum dari sekolah; hal ini 

dipengaruhi oleh organisasi formal, organisasi informal, kepribadian 

peserta, dan kepemimpinan organisasi).  

 

Iklim oganisasi dapat memberikan rasa menyenangkan dan dapat pula tidak 

menyenangkan, oleh karena itu iklim organisasi harus dibangun melalui kegiatan 
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yang mempunyai akibat atau berdampak bagi organisasi. Iklim organisasi yang 

berkualitas menurut Croft dalam Sagala (2009:129) yaitu dengan ditandai “adanya 

suasana penuh semangat dan adanya daya hidup, memberikan kepuasan kepada 

anggota organisasi”.  

Sagala (2009:129) mengatakan bahwa : 

Iklim organisasi (Organizational climate) adalah serangkaian sifat 

lingkungan kerja, yang dinilai langsung atau tidak langsung oleh 

karyawan yang dianggap menjadi kekuatan utama dalam 

mempengaruhi perilaku karyawan.  

 

Tagiuri dalam Muhammad (2009:82) mengatakan bahwa:  

 

Iklim organisasi adalah kualitas yang relatif abadi dari lingkungan  

internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, 

mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah 

nilai-nilai suatu set karakteristik tertentu dari lingkungan.  

 

Iklim organisasi suatu terminologi yang luas mengacu pada persepsi anggota 

organisasi terhadap lingkungan kerjanya secara umum. Hal ini dipengaruhi oleh 

organisasi formal, organisasi informal, kepribadian partisipan, dan kepemimpinan 

organisasi. Pengaruh interaksi iklim organisasi berhubungan secara simultan dengan 

terstruktur serta melalui proses-proses interaksi. Pengelompokan ciri-ciri internal 

yang ingin dicapai oleh organisasi dari pengaruh-pengaruh lain terhadap tingkah laku 

anggota merupakan suatu iklim organisasi.  

Andrews dalam Sagala (2009:130) mendefinisikan bahwa “iklim organisasi 

adalah suatu kualitas internal dari sebuah organisasi yang dapat menentukan kualitas 
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kerja sama, pengembangan organisasi, besarnya dedikasi dan komitmen terhadap 

tujuan organisasi”.  

Iklim organisasi adalah serangkaian sifat lingkungan kerja, yang dinilai 

langsung atau tidak langsung oleh karyawan yang menjadi kekuatan utama dalam 

mempengaruhi perilaku. Perilaku masing-masing iklim dapat di sketsakan, untuk 

menggambarkan iklim organisasi pada dua ekstrimitas yaitu iklim terbuka dan iklim 

tertutup. Sagala (2009:131) “iklim terbuka adalah keyakinan yang memiliki derajat 

kepercayaan dan semangat (thrust and spirit) yang tinggi dan rendahnya perlawanan”. 

Dalam melaksanakan tugas organisasi dan kepuasan sosial, secara terbuka tidak 

memberikan kesempatan eksklusif. Tetapi timbul secara bebas, yaitu adanya 

kreativitas dan inovasi dari masing-masing anggota untuk menghasilkan yang terbaik.  

Lebih lanjut, Sagala (2009:131) mengatakan bahwa:  

Arah dan semangat iklim tertutup adalah rendah sedangkan 

disengagement tinggi, pemimpin dan anggota organisasi memiliki 

gerakan yang sempit menekankan pada hal-hal yang rutin, berkuat 

pada hal-hal yang sepele, sibuk pada hal-hal yang tidak penting dan 

tidak menunjukkan sedikitpun suatu kepuasan.  

 

Ketidak mampuan pemimpin dalam menciptakan iklim tertutup ini 

memperhatikan dinamika personal dengan memberi contoh, taktik membimbing yang 

salah, dan sedikit sekali keiklasan, sehingga menghasilkan anggota organisasi yang 

frustasi dan apatis.  

Mashall Poole dalam Saondi & Suherman (2010:21-22), menggambarkan 

bahwa iklim organisasi sekolah merupakan hasil kesepakatan-kesepakatan, yaitu: 
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a. Iklim organisasi berkaitan dengan kepemilikan yang merupakan 

ciri keseluruhan organisasi termasuk sumbu intinya. 

b. Iklim organisasi merupakan gambaran keadaan suatu unit 

organisasi dari para penilainya. 

c. Iklim organisasi berasal dari prakik-praktik rutin organisasi yang 

penting bagi organisasinya dan anggotanya. 

d. Iklim organisasi mempengaruhi perilaku dan sikap anggota 

organisasi.  

 

Davis & Newstrom (1985:21) berpendapat bahwa “iklim organisasi adalah 

lingkungan manusia di dalam mana para pegawai organisasi melakukan pekerjaan 

mereka”. Dengan demikian bahwa iklim organisasi menjelaskan bagaimana bentuk-

bentuk hubungan antar personal diantara para anggotanya, dan seberapa baik 

organisasi tersebut secara efektif dapat beradaptasi terhadap lingkungan dengan 

kondisi aktual potensialnya.  

Pugh dalam Muhammad (1976:82) mendefinisikan “iklim organisasi sebagai 

suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-nilai umum, norma, 

sikap, tingkah laku dan perasaan anggota terhadap suatu sistem sosial”. Iklim 

organisasi pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja dari setiap orang yang ada 

dalam organisasi.  

Rivai & Murni (2009:231) mengatakan bahwa:  

Iklim sekolah adalah syarat luas yang meluas yang merujuk pada 

persepsi guru kepada lingkungan kerja utama sekolah; organisasi 

formal; organisasi informal; kepribadian peserta; dan kepemimpinan 

organisasional yang mempengaruhi. 

 

Jadi iklim organisasi adalah persepsi individu seperti guru, murid, orang tua 

siswa di sekolah terhadap berbagai macam aspek lingkungan yang merefleksikan isi 

dan kekuatan dari nilai-nilai, norma, sikap, tingah laku dan perasaan anggota terhadap 
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suatu sistem dalam organisasi, kualitas internal yang menentukan kualitas kerjasama 

dan sistem keyakinan sebagai kualitas masukan yang relatif dalam organisasi. Hal ini, 

merupakan pengalaman atau yang dialami anggota organisasi mempengaruhi tingkah 

laku diantara mereka dan menjadi dasar persepsi mereka secara keseluruhan dalam 

suatu organisasi. 

 

a. Dimensi  Iklim Organisasi 

Bila kita membahas iklim organisasi, kita berbicara mengenai sifat-sifat atau 

ciri-ciri yang dirasa terdapat dalam lingkungan kerja, dan timbul terutama karena 

kegiatan organisasi serta dianggap mempengaruhi perilaku kemudian.  

Steers (1985:122) menjelaskan bahwa terdapat beberapa dimensi dari iklim 

organisasi yaitu: 

a. Struktur tugas. Tingkat perincian metode yang dipakai untuk 

melaksanakan tugas oleh organisasi. 

b. Hubungan imbalan/hukuman. Tingakat batas pemberian imbalan 

tambahan seperti promosi dan kenaikan gaji didasarkan pada perstasi 

dan jasa dan bukan pada pertimbangan-pertimbangan lain seperti 

senioritas, favoritisme dan seterusya. 

c. Sentralisasi keputusan. Batas keputusan-keputusan penting 

dipusatkan pada manajemen atas. 

d. Tekanan pada prestasi. Keinginan pihak pekerja organisasi untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan memberikan 

sumbangannya bagi sasaran karya organisasi. 

e. Tekanan pada latihan dan pengembangan. Tingakat batas organisasi 

berusaha meningkatkan prestasi individu melalui kegiatan latihan 

dan pengembangan yang tepat. 

f. Keamanan versus resiko. Tingakat batas tekanan dalam organisasi 

menimbulkan perasaan kurang aman dan kecemasan pada para 

anggotanya. 

g. Status dan semangat. Perasaan umum di antara para individu bahwa 

oraganisasi merupakan tempat bekerja yang lain.  
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h. Pengakuan dan umpan-balik. Tingakat batas seorang individu 

mengetahui apa pendapat atasannya dan manajemen mengenai 

pekerjaannnya serta tingkat batas dukungan mereka atas dirinya.  

i. Kompetensi dan keluwesan organisasi secara umum. Tingakat batas 

organisasi mengetahui apa tujuannya dan mengerjarnya secara luwes 

dan kreatif. Termasuk juga batas organisasi mengantisipasi masalah, 

mengembangkan model baru, dan mengembangkan keterampilan 

baru pada pekerja sebelum masalahnya menjadi gawat.       

 

Sagala (2009:130) mengatakan bahwa: 

Dimensi iklim organisasi menunjukkan adanya rasa tanggungjawab, 

standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan, reward yang 

diperoleh sebagai pengakuan terhadap prestasi, saling mendukung 

dalam melaksanakan pekerjaan, dan semangat yang kuat dalam tim 

kerja.  

 

Untuk memperolah suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam 

sebuah organisasi diperlukan suatu iklim organisasi yang mampu menciptakan adanya 

rasa tanggungjawab serta saling mendukung dan membentuk kerja sama tim yang 

kuat dalam bekerja. 

Dalam suatu iklim organisasi sekolah pada hakikatnya tidak berbeda dengan 

lingkungan kerja yang senantiasa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari faktor 

luar seperti masyarakat di sekitar sekolah dan faktor dari dalam seperti saling 

membantu antar personil serta menjunjung tinggi rasa kekeluargaan dan 

kebersamaaan personil. 

Selanjutnya Litwin dan Stringers dalam Muhammad (2009:83)  memberikan 

dimensi iklim organisasi sebagai berikut: 

1. Rasa tanggung jawab. 

2. Standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan. 

3. Ganjaran atau reward. 

4. Rasa persaudaraan. 
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5. Semangat tim. 

 

Terciptanya iklim positif di sekolah dapat terjadi bila terjalin hubungan yang 

baik dan harmonis antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru 

dengan pegawai tata usaha, dan peserta didik. 

Menurut Owens dalam Saondi & Suherman (2010:46) faktor-faktor penentu 

iklim organisasi sekolah terdiri dari:  

a. Ekologi, yaitu lingkungan fisik seperti gedung, bangku, kursi, alat 

elektronik, dan lain-lain, 

b. Milieu, yakni hubungan sosial, 

c. Sistem sosial, yakni ketatausahaan, pengorganisasian, pengambilan 

keputusan dan pola komunikasi, 

d. Budaya, yakni nilai-nilai, kepercayaan, norma dan cara berfikir 

orang-orang dalam organisasi. 

 

Penilaian terhadap iklim organisasi sekolah akan dilakukan melalui persepsi guru 

terhadap apa yang dilihat, dirasakan dan dipikirkan pada lingkungan kerjanya. 

Selanjutnya, Suherman (2011) mengatakan bahwa pengukuran iklim organisasi 

sekolah akan dilakukan melalui beberapa indikator yang terkait dan mempengaruhi 

pembelajaran di sekolah, meliputi: (a) kondisi fisik pekerjaan, yang meliputi aspek 

sarana dan prasarana dalam hal ini adalah seluruh peralatan, perlengkapan, bahan dan 

modal yang digunakan dalam bekerja termasuk ruang/gedung tempat kerja, dan 

kesejaterahan, (b) kondisi sosial pekerjaan meliputi aspek kepercayaan, desain 

pekerjaan, pengendalian, iklim kepemimpinan, komunikasi dan interaksi, perumusan 

tujuan, dan penetapan kebijakan serta pengambilan keputusan. 

(Online),(http://adesuherman.blogspot.com/2011/06/pengaruh-iklim-organisasi 

sekolah-dan.html,diakses 28 Januari 2012). 

http://adesuherman.blogspot.com/2011/06/pengaruh-iklim-organisasi
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Sedangkan menurut Steers dalam Saondi & Suherman (2010:46) mengatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi iklim kerja sama di sekolah adalah: 

a. Struktur tugas, 

b. Imbalan dan hukuman yang diberikan, 

c. Sentralisasi keputusan, 

d. Tekanan pada prestasi, 

e. Tekanan pada latihan dan pengembangan, 

f. Keamanan dan resiko pelaksanaan tugas, 

g. Keterbukaan dan ketertutupan individu, 

h. Status organisasi, 

i. Pengakuan dan umpan balik, 

j. Kompetensi dan fleksibilitas dalam hubungan pencapaian tujuan 

organisasi secara fleksibel dan kreatif.  

 

Berdasarkan beberapa ungkapan dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi tolak ukur dalam iklim organisasi sekolah yang 

dapat mempengaruhi pembelajaran di sekolah terdiri atas dua yakni:  

  a. Kondisi fisik pekerjaan yang meliputi: aspek sarana dan prasarana dan 

kesejahteraan. 

 b. Kondisi social pekerjaan yang meliputi: aspek kepercayaan, desain pekerjaan, 

pengendalian, iklim kepemimpinan, komunikasi dan interaksi, perumusan tujuan, 

dan penetapan kebijakan serta pengambilan keputusan.  

 

2. Kinerja Guru 

Menurut Supriyadi dalam Saondi & Suherman (2010) guru sebagai suatu 

profesi di Indonesia baru dalam taraf sedang tumbuh yang tingkat kematangannya 

belum sampai pada yang telah dicapai oleh profesi-profesi lainnya sehingga guru 

dikatakan sebagai profesi yang setengah-setengah atau semi professional.  
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Saondi & Suherman (2010:3) mengatakan bahwa:  

Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung 

berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan peserta 

didik, sebagai ujung tombak, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik, pembimbing dan 

pengajar dan kemampuan tersebut tercermin pada kompetensi guru. 

 

Menurut Arismunandar (2006:101) mengatakan bahwa “guru merupakan 

pihak terdepan yang secara langsung menentukan dalam proses pembelajaran di kelas 

yang pada gilirannya mempengaruhi hasil pendidikan”. Guru merupakan faktor yang 

sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena 

bagi siswa, guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan tokoh identifikasi diri.  

Gunawan dalam Saondi & Suherman (2010:3) mengemukakan bahwa: 

 Guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai evaluator 

pembelajaran di kelas, maka peserta didik merupakan subyek yang 

terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan.  

 

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan merealisasikan 

harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah 

mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. 

Rusdi (2011:24) mengatakan bahwa “kinerja merupakan suatu hasil kerja 

yang dicapai oleh seorang guru dalam organisasi sesuai tugas dan tanggung jawab 

yang dibebankan kepadanya dalam mencapai suatu tujuan”. 

 Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja 

guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting 

untuk mencapai keberhasilan pendidikan.  
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 Menurut Sulistyorini dalam Saondi & suherman (2010:20) mengatakan 

bahwa “kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai 

tujuan dan standar yang telah ditetapkan”.  

Jika individu itu beranggapan bahwa pekerjaan yang dilakukan itu sangat 

bermakna bagi dirinya, dan didukung oleh lingkungan kondisif, maka dengan 

sendirinya semangat kerja individu akan meningkat. 

Usman (2009:488) mengatakan bahwa “kinerja merupakan hasil karya nyata 

dari seseorang atau perusahaan yang dapat dilihat, dihitung jumlahnya, dan dapat 

dicatat waktu perolehannya”. Sedangkan menurut Mangkunegara (2007:67) 

mengatakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh  seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepada pimpinannya”.  

Sebagaimana yang dikemukakan Darwis (1991:15) bahwa: 

Kinerja merupakan falsafah mengenai kerja manusia yang baik dan 

menghasilkan etika kerja manusia, yang menghargai kerja menuju 

hasil kerja untuk kepuasan batin yang tidak ternilai dengan materi. 

 

 Selanjutnya Buchari dalam Fattah (2001:14) mengemukakan bahwa “kinerja 

dipengaruhi oleh variabel sikap, pandangan, cara-cara, kebiasaan-kebiasaan kerja 

yang ada pada seseorang”. Kinerja manyangkut watak dan nilai dari individu yang 

digunakan dalam pekerjaan yang dilakukannya.  

Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang 

dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau dijalankan pegawai yang berperan aktif 
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sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut. Pasolong 

(2007:175) berpendapat bahwa “kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan 

dalam suatu organisasi”. 

Menurut Saondi & Suherman (2010:21) berpendapat bahwa “kinerja guru 

adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya”. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. “Semakin baik kinerja guru di kelas 

semakin baik hasil pendidikan”. (Arismunandar, 2006:101). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan kinerja guru adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh personil atau 

pegawai dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi menurut 

kriteria atau standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan mengetahui kinerja 

pegawai dalam suatu organisasi, maka akan diketahui tingkat keberhasilan organisasi 

pegawai yang produktivitas atau kinerja pada masa yang akan datang.  

 

a. Dimensi dan Indikator Kinerja Guru 

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan 

dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang 

tugasnya.  

Saondi & Suherman (2010:23) mengatakan bahwa:  

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena 

guru mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas hanya dapat 

dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui program 

pendidikan. 
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Penempatan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan.  

Bila guru diberikan tugas yang tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat 

menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa 

tidak puas pada diri mereka.  

Indikator kinerja guru menurut Saondi & Suherman (2010:23) antara lain: 

a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar. 

b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa. 

c. Penguasaan metode dan strategi mengajar. 

d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa. 

e. Kemampuan mengelola kelas. 

f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.  

 

Berkaitan dengan tugas guru dalam mengajar, maka kualitas guru dapat dilihat 

dari kuantitas dan kualitasnya dalam mengajar. Rusdi (2011:24) mengatakan bahwa 

“indikator kinerja guru dapat dilihat pada (1), Perencanaan meliputi, persiapan dan 

menyusun rencana pelajaran, (2) pelaksanaan meliputi, apersepsi, penyajian, dan 

penutup, (3) evaluasi meliputi, perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan”.  

1) Rencana Pengajaran 

Merencanakan pengajaran menurut Rusdi (2011:28) adalah “suatu aktifitas 

merumuskan sesuatu terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan”. Rencana pengajaran dapat terwujud melalui kalender pendidikan, 

program kerja tahunan, program kerja caturwulan, program kerja bulanan, program 

kerja mingguan dan jadwal pelajaran. 

Semua program tersebut menurut Sanusi dalam Gau (2005:33) meliputi 

indikator: perencanaan pengorganisasian bahan pengajaran, pengelolaan kegiatan 
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belajar mengajar, pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber pengajaran dan 

penilaian prestasi. Rencana pembelajaran adalah merupakan antisipasi yang baik dari 

guru tentang apa yang terjadi di kelas sebelum adanya penyimpangan-penyimpangan. 

Menurut Hamid (2005:62) mengatakan bahwa “indikator dari perencanaan 

pengajaran meliputi: menyusun program pengajaran, pengembangan materi, 

penentuan metode dan media pengajaran, perencanaan alat evaluasi” 

 Rencana pembelajaran hanya memuat garis-garis pokok saja, bukan 

merupakan dokumen lengkap dan siap diterbitkan tetapi merupakan iktisar yang 

disusun untuk pedoman kerja bagi guru.     

Menurut Usman dalam Gau (2000:34) “komponen utama perencanaan 

pengajaran meliputi: tujuan pembelajaran khusus, materi pelajaran, kegiatan 

pembelajaran dan alat penilaian proses”.  

 Selain itu, Ibrahim dalam Rusdi (2011: 29) merumuskan bahwa unsur-unsur 

yang termasuk dalam perencanaan pembelajaran adalah: 

Tujuan yang ingain dicapai, pokok-pokok materi yang akan disajikan, 

kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, media/alat 

pengajaran yang akan digunakan, sumber bahan yang akan disajikan 

acuan/rujukan, dan cara evaluasi yang akan ditempuh. 

 

Perencanaan program belajar mengajar guru merupakan suatu 

perkiraan/proyeksi guru mengenai kegiatan yang akan dilakukan baik oleh guru 

maupun oleh siswa. Dalam kegiatan tersebut harus jelas ke mana anak didik mau 

dibawa (dituju), apa yang harus dipelajari, bagaimana anak didik mempelajarinya dan 

bagaimana kita mengetahui bahwa anak didik telah mencapai tujuan tersebut.  
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2) Pelaksanaan Pengajaran 

Kegiatan mengajar diartikan sebagai segenap aktivitas kompleks yang 

dilakukan guru dalam mengorganisasi atau mengatur lingkungan sabaik-baiknya dan 

menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar. (Gau, 2005).  Proses 

dan keberhasilan belajar siswa turut ditentukan oleh peran yang dibawakan guru 

selama interaksi proses belajar mengajar berlangsung. Guru menentukan apakah 

proses belajar mengajar itu berpusat pada guru dengan mengutamakan penggunaan 

metode pengajaran. Oleh karena itu keberhasilan belajar siswa sebagai salah satu 

indikator efektivitas mengajar dipengaruhi oleh perilaku mengajar guru dengan 

mewujudkan peranan itu secara nyata. 

Proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan interaksi antara guru 

dengan siswa. Keterpaduan antar proses belajar siswa dengan proses mengajar guru 

akan terjadi dengan cara pengaturan dan perencanaan yang seksama terutama dalam 

menentukan komponen-komponen yang harus ada dan terlihat dalam proses 

pengajaran tersebut.  

Secara terinci indikator-indikator yang terkait dengan komponen prosedur 

mengajar menurut Sanusi dalam Gau (1992:38) yakni:  

(1) metode, media dan latihan yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran, (2) komunikasi dengan siswa, (3) mendorong dan 

mengalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran, (5) 

pengorganisasian ruang, waktu dan perlengkapan pengajaran.  
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3) Evaluasi Pengajaran 

Rusdi (2011:35) “evaluasi pengajaran adalah suatu komponen dalam sistem 

pengajaran, sedangkan sitem pengajaran itu sendiri implementasi dari kurikulum, 

sebagai upaya untuk menciptakan belajar di kelas”. Segala sesuatu yang terencana 

harus di evaluasi agar dapat di ketahui apakah sudah direncanakan telah sesuai 

dengan realisasinya serta tujuan yang ingin dicapai dan apakah siswa telah dapat 

mencapai standar kompetensi yang di tetapkan. Selain itu, guru juga dapat 

mengetahui apakah metode ajarannya telah tepat sasaran. Dalam melakukan kegiatan 

evaluasi, seorang guru harus memperhatikan tujuan pembelajaran yang telah di 

tetapkan. Selain itu, guru juga harus memperhatikan soal-soal evaluasi yang di 

gunakan. Soal-soal yang telah dibuat hendaknya dapat mengukur kemampuan siswa. 

Fungsi utama evaluasi di kelas untuk menentukan hasil-hasil urutan 

pengajaran. Hasil yang dicapai langsung bertalian dengan tujuan-tujuan yang menjadi 

target. Selain itu, evaluasi juga berfungsi nilai unsur-unsur yang relevan ada urutan 

perencanaan dan pelaksanaan pengajaran. Evaluasi dimaksudkan untuk mengamati 

hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan kesempatan 

belajar. Sekaligus untuk mengamati bagaimana peran guru, strategi pengajaran 

khususnya materi kurikulum dan prinsip-prinsip belajar diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Evaluasi bisa berarti assessment (penilaian) atau serangkaian kagiatan yang 

dirancang untuk mengukur prestasi belajar siswa sebagai hasil dari suatu 

instruksional.  
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Hamalik Dalam Rusdi (2011:35) mengatakan bahwa: “Evaluasi berarti 

pengukuran yaitu pengukuran yang berkenaan dengan pengumpulan data deskriptif 

tentang produk siswa dan/atau tingkah laku siswa, dan hubungannya dengan standard 

prestasi atau norma”. 

Evaluasi hasil belajar dalam peristiwa pendidikan merupakan usaha yang 

disengaja untuk memungkinkan siswa mengalami perkembangan melalui proses 

pembelajaran. Evaluasi sama dengan penilaian merupakan proses, cara pembuatan 

nilai, atau pemberian nilai. Evaluasi merujuk pada teknik-teknik pengukuran, baik 

dalam rangka assesment siswa maupun terhadap proses instruksional menyeluruh 

yang meliputi urutan instruksional (perencanaan, penyampaian tindakan) dan 

perubahan tingkah laku siswa yang dapat diamati baik aspek kognitif, aspek afektif 

dan aspek psikomotorik. 

Subroto dalam Musarofah (2008:9) mengatakan bahwa guru harus 

mempunyai kemampuan untuk mengevaluasi yang mencakup: 

a. Melaksanakan tes 

b. Mengelola hasil penilaian 

c. Melaporkan hasil penelitian 

d. Melaksanakan program remedial/perbaikan pengajaran. (Online), 

(http://idb4.wikispaces.com/file/view/  fz4015-KINERJA+GURU.pdf, diakses 

28 Januari 2012) 

 

Evaluasi pada dasarnya adalah pengungkapan dan pengukuran hasil belajar 

yang merupakan proses penyusunan deskripsi siwa, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Slamento dalam rusdi (2011:36) mengatakan bahwa tujuan evaluasi 

diarahkan kepada keputusan-keputusan yang menyangkut: 

http://idb4.wikispaces.com/file/view/%20%20fz4015-KINERJA+GURU.pdf
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1. Pengajaran, 

2. Hasil belajar 

3. Diagnosa dan usaha perbaikan 

4. Penetapan 

5. Seleksi 

6. Bimbingan dan penyuluhan 

7. Kurikulum  

8. Penilaian kelembagaan 

 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan 

dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, 

pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. Pendekatan atau cara yang dapat 

digunakan untuk melakukan evaluasi/penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian 

Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP).  

PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu tergantung pada jumlah soal yang 

diberikan atau penilaian dimasudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang 

dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa yang paling besar skor yang didapat di 

kelasnya, adalah siswa yang memiliki kedudukan tertinggi di kelasnya. Sedangkan 

PAP adalah cara penilaian, dimana nilai yang diperoleh siswa tergantung pada 

seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. 

Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah soal tes yang dijawab 

dengan benar oleh siswa. Dalam PAP ada passing grade atau batas lulus, apakah 

siswa dapat dikatakan lulus atau tidak berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan. 

Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan untuk memberikan penilaian dan 
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memperbaiki sistem pembelajaran. Hal lain yang harus diperhatikan guru adalah 

pengolahan dan penggunaan hasil belajar. Menurut Dharma (2008:26) ada dua hal 

yang perlu diperhatikan dalam penggunaan hasil belajar, yaitu:  

1. Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak 

dipahami oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki 

program pembelajaran, melainkan cukup memberikan kegiatan 

remidial bagi siswa-siswa yang bersangkutan. 

2.  Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh 

sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap program 

pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian yang sulit 

dipahami. (Online),(http://www.scribd.com/doc/35645334/8/A-Indikator-

Kinerja-Guru., diakses 28 Januari 2012) 

 

Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan pengembangan 

pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru dalam pengolahan dan 

penggunaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: 

a. Kegiatan remidial, yaitu penambahan jam pelajaran, mengadakan tes, dan 

menyediakan waktu khusus untuk bimbingan siswa. 

b. Kegiatan perbaikan program pembelajaran, baik dalam program semesteran 

maupun program satuan pelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran, 

yaitu menyangkut perbaikan berbagai aspek yang perlu diganti atau 

disempurnakan. 

Dalam melakasanakan evaluasi tentu mengarah pada pencapaian tujuan. 

Tujuan yang akan tercapai tentu berkaitan dengan jenis evaluasi yang dimaksud dapat 

berupa:  

1. Pre-test dan post test yaitu untuk mengetahui perbedaan pengetahuan siswa 

sebelum dan sesudah proses belajar mengajar berlangsung. 

http://www.scribd.com/doc/35645334/8/A-Indikator-Kinerja-Guru.
http://www.scribd.com/doc/35645334/8/A-Indikator-Kinerja-Guru.
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2. Evaluasi diagnostik yaitu diagnosa dimana kelebihan dan kelemahan siswa 

belajar serta mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. 

3. Evaluasi formatif yaitu penilaian yang dilaksankan setip selesai suatu unit 

pelajaran tertentu., bermanfaat untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 

4. Evaluasi sumatif yaitu penilaian yang dilaksanakan pada setiap akhir 

pengajaran suatu program atau sejumlah unit pelajaran tertentu seperti 

semester, bermanfaat untuk menentukan angka-angaka kemajuan hasil 

belajar siswa. 

5. Evaluasi akhir satuan pelajaran yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

6. Evaluasi belajar tahap akhir yaitu untuk menentukan kemajuan belajar 

masing-masing siswa dalam hasil ini menjadi laporan pada orang tua dan 

untuk menentukan naik kelas atau tidak lulusnya siwa.    

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut Saondi & 

Suherman (2010) antara lain: 

1) Kepribadian dan Dedikasi 

Saondi & Suherman (2010:24) mengatakan bahwa “kepribadian sebenarnya 

adalah suatu masalah abstrak yang hanya dapat dilihat dari penampilan, tindakan, 

ucapan, cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan”. Kepribadian 
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adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik, artinya sikap 

dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, 

dengan kata lain baik tidaknya citra seseorang ditentukan oleh kepribadiannya.  

2) Pengembangan Profesi 

Menurut Pidarta dalam Saondi & Suherman (2010:26) mengatakan bahwa 

“profesi ialah suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan pekerjaan-

pekerjaan lain”.  

Profesi atau pekerjaan yang dimiliki itu harus diterapkan pada masyarakat 

untuk kepentingan masyarakat umum, bukan untuk kepentingan individual, kelompok 

atau golongan tertentu. Dalam melaksanakan pekerjaan harus memenuhi norma-

norma yang telah diatur dalam organisasi tersebut.  

Lebih lanjut, Pidarta dalam Saondi & Suherman (2010:26) mengemukakan 

ciri-ciri profesi sebagai berikut: 

a. Pilihan jabatan itu didasari oleh motivasi yang kuat dan merupakan 

panggilan hidup orang bersangkutan, 

b. Telah memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan khusus yang 

bersifat dinamis dan berkembang terus, 

c. Ilmu pengetahuan dan keterampilan khusus tersebut di atas 

diperoleh melalui studi dalam jangka waktu lama di perguruan 

tinggi, 

d. Punya otonomi dalam bertindak ketika melayani klien, 

e. Mengabdi kepada masyarakat atau berorientasi kepada layanan 

sosial, bukan untuk mendapatkan keuntungan finansial, 

f. Tidak mengadvertensikan keahliannya untuk mendapatkan klien, 

g. Menjadi anggota profesi. 

 

Saondi & Suherman (2010:27) mengatakan bahwa “pengembangan profesi 

guru merupakan hal penting untuk diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan 
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beratnya tuntutan terhadap profesi guru”. Pengembangan profesionalisme guru 

menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan atau kemampaun manajemen 

beserta strategi penerapannya.  

3) Kemampuan Mengajar 

Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan kemampuan. 

Cooper dalam Saondi & Suherman (2010:31) mengemukakan bahwa “guru harus 

memiliki kemampuan mengajarkan, menyajikan bahan pelajaran, memberikan 

pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan siswa, dan 

mengevaluasi hasil belajar”. 

Kemampuan mengajar guru sebenarnya merupakan pencerminan penguasaan 

guru atas kompetensisnya. Imron dalam Saondi & Suherman (2010:32) 

mengemukakan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh guru, yaitu: 

a. Menguasai bahan, 

b. Menguasai landasan pendidikan, 

c. Menyusun program pengajaran, 

d. Melaksanakan program pengajaran, 

e. Menilai proses dan hasil belajar, 

f. Menyelenggarakan proses bimbingan dan penyuluhan, 

g. Menyelenggarakan administrasi sekolah, 

h. Mengembangkan kepribadian, 

i. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat, 

j. Menyelenggarakan penelitian sedarhana untuk kepentingan 

mengajar.  

 

Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan standar tugas yang 

diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai, seperti perubahan 

hasil akademik siswa, sikap siswa, keterampilan siswa, dan perubahan pola kerja guru 

yang makin meningkat. Sebaliknya jika kemampuan mengajar yang dimiliki guru 
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sangat sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan prestasi belajar siswa tetapi 

juga menurunkan tingkat kinerja guru itu sendiri. 

4) Komunikasi 

Saondi & Suherman (2010:33) mengatakan bahwa: 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, manusia dapat 

saling berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah tangga, di tempat kerja, di pasar, dalam masyarakat atau di 

mana saja manusia berada. 

 

Pentingnya komunikasi bagi organisasi tidak dapat dipungkiri, adanya 

komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan 

begitu pula sebaliknya. Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua 

organisasi, oleh karena itu para pemimpin organisasi dan para komunikator dalam 

organisasi perlu memahami dan menyempurnakan kemampaun komunikasi mereka  

5) Hubungan dengan Masyarakat 

Saondi & Suherman (2010) mengatakan bahwa hubungan sekolah dengan 

masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk 

meningkatkan pengertian masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan 

serta mendorong minat dan kerja sama untuk  masyarakat dalam meningkatkan dan 

pengembangan sekolah.  

Hal ini dipertegas Mulyasa dalam Saondi & Suherman (2010:36) mengatakan 

bahwa “tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat dapat ditinjau dari dua dimensi, 

yaitu kepentingan sekolah dan kebutuhan masyarakat”.  
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Tujuan hubungan masyarakat berdasarkan dimensi kepentingan sekolah, 

antara lain: 

a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah 

b. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

c. Memperlancar kegiatan belajar mengajar 

d. Memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat dalam rangka pen 

gembangan dan pelaksanaan program-program sekolah. 

Tujuan hubungan berdasarkan kebutuhan masyarakat, antara lain: 

a. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

b. Memperoleh kemajuan sekolah dalam memecahkan berbagai masalah yang 

dihadapi masyarakat, 

c. Menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuhan dan perkembangan 

masyarakat, dan 

d. Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang terampil dan makin 

meningkatkan kemampuannya. 

Manfaat hubungan dengan masyarakat sangat besar bagi peningkatan kinerja 

guru melalui peningkatan aktivitas-aktivitas bersama, komunikasi yang kontinu dan 

proses saling memberi dan saling menerima serta membuat introspeksi sekolah dan 

guru menjadi kuat dan kontinu.  

6) Kedisiplinan  

Saondi & Suherman (2010: 40) mengatakan bahwa: 
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Disiplin adalah ketaatan dan ketepatan pada suatu aturan yang 

dilakukan secara sadar tanpa adanya dorongan atau paksaan pihak lain 

atau suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam tertib, teratur dan 

semistinya tiada suatu pelanggaran baik secara langsung maupun tidak 

langsung.   

 

Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai 

pengajar, pendidik dan pembimbing siswa. Menurut Nainggolan dalam Saondi & 

Suherman (2010: 42) “bahwa upaya-upaya untuk menegakkan disiplin, antara lain: 

(a) Memajukan tindakan positif, (b) Pencegahan dan penguasaan diri, (c) Memelihara 

tata tertib”. Kedisiplinan yang baik ditunjukkan guru dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sehingga akan memperlancar pekerjaan guru dan memberikan 

perubahan dalam kinerja guru ke arah yang lebih baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7) Kesejahteraan 

Profesionalitas guru tidak saja dilihat dari kemampuan guru dalam 

mengembangkan dan memberikan pembelajaran yang baik kepada peserta didik, 

tetapi juga harus dilihat oleh pemerintah dengan cara memberikan gaji yang pantas 

serta berkelayakan.  

Suwarja dalam Saondi & Suherman (2010:43) mengatakan bahwa “bila 

kebutuhan dan kesejahteraan para guru telah banyak diberikan oleh pemerintah, maka 

tidak akan ada lagi guru yang membolos kerena mencari tambahan di luar”.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memaksimalkan kinerja 

guru, langkah strategis yang dilakukan pemerintah, yaitu memberikan kesejahteraan 
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yang layak sesuai volume kerja guru, selain itu memberikan insentif pendukung 

sebagai jaminan bagi pemenuhan kebutuhan hidup guru dan keluarganya.  

8) Iklim Kerja 

Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang 

membentuk satu kesatuan utuh. Stringer dalam Saondi & Suherman (2010:45) 

mengemukakan bahwa “iklim mempengaruhi kinerja guru”. Iklim sebagai pengaruh 

subjektif yang dapat dirasakan dari sistem formal, gaya informal pemimpin dan 

faktor-faktor lingkungan penting lainnnya yang menyangkut sikap/keyakinan dan 

kemampuan memotivasi orang-orang yang bekerja pada organisasi tersebut.  

Iklim sekolah memegang peran penting sebab iklim itu menunjukkan suasana 

kehidupan pergaulan dan pergaulan di sekolah itu. Iklim itu menggambarka 

kebudayaan, tradisi-tradisi, dan cara bertindak personalia yang ada di sekolah itu, 

khususnya kalangan guru-guru.  

Saondi & Suherman (2010:45) mengatakan bahwa: 

Iklim kerja adalah hubungan timbal balik antara faktor-faktor pribadi, 

sosial dan budaya yang mempengaruhi sikap individu dan kelompok 

dalam lingkungan sekolah yang tercermin dari suasana hubungan kerja 

sama yang harmonis dan kondusif antara kepala sekolah dengan guru, 

antara guru dengan guru yang lain, antara guru dengan pegawai 

sekolah dan keseluruhan komponen itu harus menciptakan hubungan 

dengan peserta didik sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran 

tercapai. 

 

Terbentuknya iklim yang kondusif pada tempat kerja dapat menjadi faktor 

pendukung bagi peningkatan kinerja sebab kenyamanan dalam bekerja membuat guru 
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berfikir dengan tenang dan terkonsentarasi hanya pada tugas yang sedang 

dilaksanakan. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang 

membentuk satu kesatuan utuh. Di dalam organisasi sekolah terdapat berbagai macam 

sistem sosial yang berkembang dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi 

menurut pola dan tujuan tertentu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungannya atau iklim organisasinya sehingga membentuk perilaku dari 

hasil hubungan individu dengan individu maupun dengan lingkungannya.  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, dapat dikatakan 

bahwa iklim organisasi sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru.  

Di dalam pengukuran iklim organisasi sekolah mengacu kepada konsep yang 

dikembangkan oleh Suherman (2011) yakni kondisi fisik pekerjaan yang meliputi: 

aspek sarana dan prasarana, kesejahteraan dan kondisi sosial pekerjaan yang meliputi: 

aspek kepercayaan, desain pekerjaan, pengendalian, iklim kepemimpinan, 

komunikasi dan interaksi, perumusan tujuan, dan penetapan kebijakan serta 

pengambilan keputusan.   

Suasana yang tercipta dalam organisasi dapat mempengaruhi perilaku orang-

orang yang ada dalam organisasi tersebut. Demikian halnya bagi guru, terbentuknya 

iklim yang kondusif pada organisasi sekolah dapat menjadi faktor penunjang bagi 
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peningkatan kinerjanya sebab kenyamanan dalam bekerja membuat guru berfikir 

dengan tenang dan berkonsentrasi hanya pada tugas yang sedang dilaksanakan. 

Dalam mengukur kinerja guru yang dapat diperhatikan terdapat tiga yakni 

perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran dan evaluasi pengajaran yang 

dilakukan.  

Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pikiran sebagaimana yang 

telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu ada 

Kondisi Sosial pekerjaan 

- Aspek Kepercayaan 

- Desain Pekerjaan 

- Pengendalian 

- Komunikasi dan Interaksi 

- Perumusan Tujuan 

- Penetapan Kebijakan serta 

Pengambilan keputusan 

Kondisi Fisik Pekerjaan 

- Sarana dan 

Prasarana 

- Kesejahteraan 

 

 

Iklim Organisasi 

Kinerja Guru 

- Perencanaan Pengajaran  

- Pelaksanaan Pengajaran 

- Evaluasi Pengajaran 

Gambar 2.1. Kerangka 

Pemikiran. 
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pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio 

Kebupaten Enrekang.  

Hipotesis Statistiknya: 

Ho : µ = 0 

Ha : µ ≠ 0 

  (Sugiyono, 2011:67) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode desain deskriptif. 

Metode deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan menginterpretasi yang tepat. 

Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang 

berlaku tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang sedang 

berlangsung. Dalam penelitian ini variable-variabel yang dikaji adalah pengaruh 

iklim organisasi terhadap kinerja guru. 

 

B. Variabel dan Desain Penelitian  

 

1. Variabel Penelitian  

Dalam rencana penelitian ini, bahwa penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu variabel dependen (bebas) yang diberi simbol X, sedangkan variabel 

independen (terikat) yang diberi simbol Y . 

Dengan demikian maka variabel dependen atau bebas adalah iklim organisasi 

adalah seperangkat karakteristik internal suatu sekolah yang berada di luar diri 

seseorang dan mempengaruhi perilaku orang-orang yang ada dalam organisasi 

tersebut  sedangkan variabel independen atau terikat adalah kinerja guru adalah hasil 

kerja dalam mengajar berdasarkan kompetensi yang dimilikinya . 

 

40 
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2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah desain deskriptif korelasional. Semua variabel 

yang akan dikaji terlebih dahulu dideskripsikan, dan selanjutnya dikorelasikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk keperluan tersebut dilakukan 

pengumpulan–pengumpulan data, dan setelah desain yang digunakan dalam 

penelitian ini, di gambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1. Pengaruh Variabel-Variabel Penelitian  

Keterangan:  

X: variable bebas (iklim organisasi) 

Y: variable terikat (kinerja guru) 

 

C. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk memudahkan pemahaman tentang makna variabel yang digunakan 

dalam penelitian, maka setiap variabel didefenisikan secara operasional, yaitu: 

1. Iklim organisasi adalah seperangkat karakteristik internal suatu sekolah yang 

berada di luar diri seseorang dan mempengaruhi perilaku orang-orang yang ada 

dalam organisasi tersebut yang meliputi kondisi fisik pekerjaan indikatornya: 

sarana dan prasarana dalam hal ini adalah seluruh peralatan, perlengkapan, bahan 

dan modal yang digunakan dalam bekerja termasuk ruang/gedung tempat kerja 

dan kesejateraan berupa tunjangan, gaji/bonus. dan kondisi sosial pekerjaan 

X Y 
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indikatornya: aspek kepercayaan, desain pekerjaan, pengendalian, iklim 

kepemimpinan, komunikasi dan interaksi, perumusan tujuan, dan penetapan 

kebijakan serta pengambilan keputusan. 

2. Kinerja guru adalah hasil kerja dalam mengajar berdasarkan kompetensi yang 

dimilikinya yang meliputi (1) rencana pengajaran, indikatornya: menyusun 

program pengajaran dalam hal ini membuat RPP, pengembangan materi, 

penentuan metode dan media pengajaran, perencanaan alat evaluasi, (2) 

pelaksanaan pengajaran indikatornya metode, media dan latihan yang sesuai 

dengan tujuan pengajaran, komunikasi dengan siswa dalam proses belajar 

mengajar baik, mendorong dan menggalakan keterlibatan siswa dalam 

pengajaran, mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan relevansinya, dan 

pengorganisasian ruang, waktu dan bahan perlengkapan pengajaran , (3) evaluasi 

mengajar, indikatornya: melaksanakan tes, mengelola hasil penilaian, 

melaksanakan program remedial, melakukan perbaikan program pembelajaran 

dan melaporkan hasil penilaian. 

Operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberi arahan 

yang lebih jelas dalam menyusun alat ukur data yang diperlukan atau digunakan. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang yang dapat memberikan informasi yang jelas untuk dipelajari 
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dan dapat ditarik kesimpulannya. Hal ini senada dengan pendapat Sugiyono 

(2011:80)  yang mengatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri yang ada di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang, yang terbagi dalam 12 SD Negeri. Setiap SD Negeri memiliki 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi subyek penelitian.  

Berdasarkan letaknya, SD Negeri di Kec. Curio Kab. Enrekang di bagi 

menjadi 3 gugus. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 3.1 . Keadaan Populasi Guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Curio Kebupaten Enrekang 

No Nama Sekolah 

 

Gugus Jumlah Guru 

1.  SD Negeri 148 Pamolongan  I 10 

2.  SD Negeri 147 Pelali  I 14 

3.  SD Negeri 168 Sumbang  I 10 

4.  SD Negeri 91 Sumbang  I 10 

5.  SD Negeri 183 Rabu  I 12 

6.  SD Negeri 99 Pekajo  I   9 

7.  SD Negeri 181 Curio II 10 

8.  SD Negeri 13 Curio II 10 

9.  SD Negeri 30 Parombean II 14 

10.  SD Negeri 173 Malannying II 11 

11.  SD Negeri 130 Rt. Limbong                III 13 

12.  SD Negeri 35 Sangtempe                III 11 

 Jumlah               134 

Sumber : Data Sekunder dari Tata Usaha Sekolah Tahun 2012 
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Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh informasi bahwa guru SD Negeri 

yang ada di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang sebanyak 134 orang. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan memberikan informasi 

dalam penelitian. Sugiyono (2011:81) mengatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Untuk menentukan sampel sekolah dalam penelitian ini maka peneliti 

menggunakan teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan dalam penentuan banyaknya sampel 

yang diambil adalah kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana, 

jarak antara tempat tinggal peneliti dengan lokasi penelitian dan jarak sekolah yang 

berjauhan. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis memilih 1 gugus untuk 

menjadi sampel. Sekolah yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah dari gugus 

I (Pamolongan) yakni SD Negeri 148 Pamolongan yang memiliki jumlah guru 

sebanyak 10 orang, SD Negeri 147 Pelali yang memiliki jumlah guru sebanyak 14 

orang, SD Negeri 168 Sumbang yang memiliki jumlah guru sebanyak 10 orang, SD 

Negeri 91 Sumbang yang memiliki jumlah guru sebanyak 10 orang, SD Negeri 183 

Rabu yang memiliki jumlah guru sebanyak 12 orang dan SD Negeri 99 Pekajo yang 

memiliki jumlah guru sebanyak 9 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  
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Tabel 3.2 : Jumlah Sampel Guru di SD Negeri Kecamatan Curio Kabupaten   

Enrekang 

No Nama Sekolah Jumlah Guru 

1. SD Negeri 148 Pamolongan 10 

2. SD Negeri 147 Pelali 14 

3. SD Negeri 168 Sumbang 10 

4. SD Negeri 91 Sumbang 10 

5. SD Negeri 138 Rabu 12 

6. SD Negeri 99 Pekajo   9 

Jumlah  65 

Sumber: Survei Data Sekunder Tahun 2012 

 

E.  Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan menggunakan:  

a. Observasi. Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara langsung kondisi riil 

dari objek penelitian yang dipilih. 

a. Kuesioner (angket). Teknik ini digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diisi oleh subjek penelitian 

untuk memberikan respon terhadap pertanyaan tersebut. 

b. Dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data melalui dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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2. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua instrument, yaitu instrument untuk mengukur 

iklim organisasi sekolah dan kinerja guru  SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang. Kedua instrumen tersebut dikembangkan dalam bentuk angket dengan 

menggunakan skala likert.  Dengan adanya skala likert ini peneliti ingin mengetahui 

bagaimana iklim organisasi sekolah dan kinerja guru SD Negeri di Kecamatan  Curio 

Kabupaten Enrekang.  

Item-item alat pengumpul data di atas diberi bobot atau skor menggunakan 

skala likert untuk masing-masing alternatif jawaban sebagai berikut : untuk pilihan a 

dengan bobot 5, pilihan b dengan bobot 4, pilihan c dengan bobot 3, pilihan d dengan 

bobot 2 dan pilihan e dengan bobot 1.   

Keterangan: 

a : Sangat Setuju = 5  d : Tidak Setuju  = 2 

b : Setuju  = 4  e : Sangat Tidak Setuju = 1 

c : Ragu-ragu  = 3   (Sugiono, 2011:93) 

 

b. Pengujian Instrumen 

Pengujian kuesioner dilakukan melalui uji validitas dan uji reabilitas dengan 

bantuan program SPSS versi 17.0. 

Pengujian validitas tiap item digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan 

skor tiap butir instrumen dengan skor total yang merupakan jumlah skor tiap butir. 
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Rumus yang digunakan dalam menguji validitas adalah korelasi product 

moment sebagai berikut: 

n xiyi – ( xi)( yi) 

 rxy =  

  

                              (n xi
2 

- ( xi)
2

 . (n yi
2
 - ( yi)

2
   

 

Sugiono (2011:183) 

 

Keterangan:  

 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 xi =  Jumlah skor variabel X 

 yi = Jumlah skor variabel Y 

 xiyi = Jumlah hasil kali dari skor variabel X dan Y 

 n = Jumlah sampel 

 ( xi)
2
 = Kuadrat jumlah skor variabel X 

 ( yi)
2  

= Kuadrat jumlah variabel Y 

 

Untuk menguji signifikansi korelasi product moment adalah: 

 t  =      Sugiono (2011:184) 

keterangan: 

t = Nilai hitung 

r = Koefisien korelasi hasil hitung 

n = Jumlah responden 

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk 

kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n-2 dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka maka instrumen angket 

dinyatakan valid (thitung > ttabel, valid) 

2. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka instrument angket dinyatakan 

tidak valid (thitung< ttabel, tidak valid) 
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Jika alat ukur valid, maka selanjutnya dilihat kriteria penafsiran indeks 

korelasinya (Sugiono, 2011:184) 

Sedangkan pengujian reabilitas instrumen digunakan untuk melihat 

konsistensi alat pengukur data penelitian. Kegiatan uji reabilitas di lakukan setelah uji 

validitas. Artinya, analisis reabilitas dapat dilakukan setelah semua rangkaian analisis 

validitas sesuai yaitu didapatkan keseluruhan butir-butir soal kuesioner yang telah 

valid.  

Teknik uji yang digunakan dalam pengujian reabilitas adalah teknik alfa 

cronbach. Rumusnya sebagai berikut: 

ri =   Sugiono, (2011:131) 

Keterangan: 

k = Mean Kuadrat antara Subyek 

∑Si
2 

=  Mean Kuadrat Kesalahan 

St
2 

= Varians Total 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. 

1. Analisis statistik desktiptif 

Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk melakukan analisis data yang sesuai 

dengan klasifikasi responden ke dalam frekuensi, persentase, grafik dan rata-rata. 

Teknik analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan gambaran iklim 

orgasisasi dan kinerja guru. Rumus persentase dalam penelitian ini yaitu: 
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P=  x 100%       (Tiro, 2000:242) 

Keterangan: 

P : Angka Persentase 

f : Frekuensi yang dicari persentasenya 

n : Jumlah prekuensi/banyaknya individu 

2. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

sedarhana dengan bantuan program SPSS versi 17.0 dengan rumus:  

  

(Sugiyono, 2011:188) 

Keterangan: 

Ỳ = Nilai yang diprediksikan 

a  = Konstanta atau bila harga X = 0 

b = Koefisien Regresi 

x = Nilai variabel independen 

Untuk menarik kesimpulan secara kualitatif terhadap hasil analisis rata-rata 

tabel indikator dalam penelitian ini, digunakan pengkategorian sebagai berikut :  

1. 76 % - 100 % adalah kategori sangat tinggi 

2. 56 % - 75 % adalah kategori tinggi 

3. 40 % - 55 % adalah kategori sedang 

4. Kurang dari 40 % adalah kategori rendah. 

                                                          Arikunto (1990 : 623) 

 

Ỳ = a + bx 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Hasil Analisis Data 

Hasil Penelitian dengan menggunakan angket terhadap 65 orang guru di SD 

Negeri Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Setiap item soal dalam angket 

dianalisis secara persentase dan data-data kuantitatif tersebut dideskripsikan 

berdasarkan hasil angket. Sedangkan rumusan masalah ketiga penyajiannya dalam 

bentuk distribusi regresi sederhana dimana akan menghasilkan F hitung yang akan 

dibandingkan dengan Ftabel. 

 

1. Analisis Deskriptif 

 

a.  Iklim Organisasi Sekolah 

1) Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Kondisi Fisik Pekerjaan Dan Kondisi Sosial Pekerjaan 

 

Table 4.1: Rata-Rata Aspek Sarana dan Prasarana seperti Ruang Kelas, Ruang 

Guru, WC Dll, Temperatur dan Sirkulasi Udara dan Perumahan 

Sekolah 

No Kategori 
Item 1 Item 2 Item 8 Rata-rata 

F % F % F % F % 

1 Sangat setuju  20 30.76 30 46.15 20 30.76 23 35.38 

2 Setuju 28 43.07 25 38.46 23 35.38 25 38.46 

3 Ragu-ragu   4   6.15   8 12.30  7 10.76  6   9.23 

4 Tidak setuju 13      20   2   3.07 13      20  9 13.84 

5 Sangat tidak setuju   0        0   0        0   2   3.07  2   3.07 

Jumlah  65 100   65  100   65  100  65   100 

Sumber: Hasil Olah Data Item 1,2 dan 8  Tahun 2012 
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Responden yang memberikan jawaban tentang sarana dan prasarana dapat 

dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 35,38 

persen, setuju 38,46 persen, ragu-ragu 9,23 persen, tidak setuju 13,84 persen dan 

sangat tidak setuju 3,07 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju 

dengan sarana dan prasarana yang memadai. 

Table 4.2: Rata-rata Aspek Kesejahteraan berupa Tunjangan dan Bonus/Gaji 

No Kategori 
Item 5 Item 6 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat setuju  19 29.23 25 38.46 22 33.84 

2 Setuju 33 50.76 31 47.69 32 49.23 

3 Ragu-ragu 11 16.92   7 10.76   9 13.84 

4 Tidak setuju   2    3.07   2   3.07   2   3.07 

5 Sangat tidak setuju   0 0   0        0   0            0 

Jumlah 65   100  100 65      100 

Sumber: Hasil Olah Data Item 5 dan 6 Tahun 2012 

Responden yang memberikan jawaban tentang aspek kesejahteraan dapat 

dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 33,84 

persen, setuju 49,23 persen, ragu-ragu 13,84 persen, tidak setuju 3,07 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan aspek kesejahteraan yang 

mendukung dalam KBM. 

Table 4.3: Aspek-Aspek Pengendalian 

No Kategori Item 4 Item 9 Item 12 Item 13 Rata-rata 

F % F % F % F % F % 

1 Sangat setuju 18 27.69 38 58.46 24 36.92 32 49.23 28 43.07 

2 Setuju 41 63.07 25 38.46 31 47.69 28 43.07 31 47.69 

3 Ragu-ragu   6   9.23   1   1.53 10 15.38   5   7.67   5   7.69 

4 Tidak setuju   0    0   1   1.53   0    0   0    0   1   1.53 

5 Sangat tidak 

setuju 
  0    0           0     0     0     0    0    0    0    0 

 Jumlah 65   100 65   100 65     100 65     100 65     100 

Sumber : Hasil olah data item 4,9,12 dan 13 tahun 2012 
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Hasil analisis tentang guru dihimbau untuk ikut berpartisipasi memelihara dan 

merawat lingkungan sekolah dapat dilihat perolehan persentase dalam kategori sangat 

setuju 43,07 persen, setuju 47,69 persen, ragu-ragu 7,69  persen dan tidak setuju 1,53 

persen. Hasil persentase di atas menunjukkan guru setuju pada aspek-aspek 

pengendalian.  

Tabel 4.4: Rata-rata Aspek Kepercayaan  

No Kategori 
Item 10 Item 11 Item 3 Rata-rata 

F % F % F % F % 

1 Sangat setuju  27 41.53 21 32.30 33 50.76 27 41.53 

2 Setuju 29 44.61 39      60 32 49.23 33 50.76 

3 Ragu-ragu   8 12.30  5   7.69   0    0   4   6.15 

4 Tidak setuju   1   1.53  0    0   0    0   1   1.53 

5 Sangat tidak 

setuju 
  0    0  0    0   0    0   0     0 

Jumlah 65    100 65    100 65 100 65   100 

Sumber: Hasil olah data item 10 dan 11 tahun 2012 

Responden yang memberikan jawaban tentang aspek kepercayaan dapat 

dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 41,53 

persen, setuju 50,76 persen, ragu-ragu 6.15 persen, tidak setuju 1,53 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan aspek kepercayaan yang diberikan. 

Table 4.5: Aspek-Aspek Iklim Kepemimpinan  

No Kategori 
Item 17 Item 18 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat setuju  36 55.38 36 55.38 36 55.38 

2 Setuju 26      40 27 41.53 27 41.53 

3 Ragu-ragu   3   4.61   2   3.07   2   3.07 

4 Tidak setuju   0       0   0    0   0        0 

5 Sangat tidak setuju   0       0   0    0   0        0 

Jumlah 65 100 65 100 65    100 

Sumber: Hasil olah data item 17 dan 18 Tahun 2012 
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Responden yang memberikan jawaban tentang iklim organisasi dapat dilihat 

secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 55,38 

persen, setuju  41,53 persen, ragu-ragu 3,07 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata guru sangat setuju dengan iklim kepemimpinan kepala sekolah. 

Tabel 4.6: Mendapat Tugas Mengajar yang cocok atau Sesuai dengan 

Kemampuan   

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 22 33.84 

2 Setuju 37 56.92 

3 Ragu-ragu   6   9.23 

4 Tidak setuju   0         0 

5 Sangat tidak setuju   0         0 

 Jumlah 65     100 

Sumber: Hasil olah data item 7 tahun 2012 

Hasil analisis tentang guru mendapat tugas mengajar yang cocok atau sesuai 

dengan kemampuannya dapat dilihat perolehan persentase dalam kategori sangat 

setuju 33,84 persen, setuju 56,92 persen, ragu-ragu 9,23 persen. Hasil persentase di 

atas menunjukkan bahwa guru setuju mendapat tugas mengajar yang cocok atau 

sesuai dengan kemampuannya. 

Table 4.7: Aspek-Aspek Komunikasi dan Interaksi  

No Kategori 
Item 14 Item 15 Item 16 Rata-rata 

F % F % F % F % 

1 Sangat setuju  33 50.76 26  40 33 50.76 31 47.69 

2 Setuju 31 47.69 36 55.38 31 47.69 32 49.23 

3 Ragu-ragu   2     3.07   3   4.61   1   1.53   2   3.07 

4 Tidak setuju   0  0   0  0   0  0   0  0 

5 Sangat tidak setuju   0  0   0  0   0    0   0   0 

Jumlah   65      100  65    100   65     100   65    100 

Sumber: Hasil olah data item 14, 15 dan 16 tahun 2012 
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Responden yang memberikan jawaban tentang aspek komunikasi dan 

interaksi dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori 

sangat setuju 47,69 persen, setuju 49,23 persen, ragu-ragu 3,07 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan menjalin komunikasi dan interaksi 

kepada seluruh orang baik dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan luar 

sekolah.  

Table 4.8: Dilibatkan dalam Perumusan Tujuan Sekolah 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 29 44.61 

2 Setuju 34 52.30 

3 Ragu-ragu   2   3.07 

4 Tidak setuju   0         0 

5 Sangat tidak setuju   0         0 

 Jumlah 65    100 

Sumber: Hasil olah data item 19 tahun 2012 

  Hasil analisis tentang guru dilibatkan dalam perumusan tujuan sekolah dan 

memutuskan tujuan secara bersama oleh seluruh warga sekolah sehingga 

pencapaiannya menjadi tanggung jawab bersama dapat dilihat secara keseluruhan 

perolehan persentase dalam kategori sangat setuju 44,61 persen, 52,30 persen dan 

ragu-ragu 3.07 persen. Hasil persentase di atas menunjukkan bahwa guru setuju 

dilibatkan dalam perumusan tujuan sekolah dan memutuskan tujuan secara bersama 

oleh seluruh warga sekolah sehingga pencapaiannya menjadi tanggung jawab 

bersama. 
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Tabel 4.9: Aspek-Aspek Penetapan Kebijakan serta Pengambilan Keputusan 

No Kategori 
Item 20 Item 21 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat setuju  34 52.30 37 56.92 35 52.30 

2 Setuju 28 43.07 28 43.07 28 43.07 

3 Ragu-ragu   3    4.61   0  0   2   4.61 

4 Tidak setuju   0   0   0  0   0        0 

5 Sangat tidak setuju   0    0   0    0   0        0 

Jumlah   65     100  65      100     65          100 

Sumber: hasil olah data item 20 dan 21 tahun 2012  

Responden yang memberikan jawaban tentang penetapan kebijakan dan 

pengambilan keputusan dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban 

dalam kategori sangat setuju 52,30 persen, setuju 43,07 persen dan ragu-ragu 4,61. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru sangat setuju dengan penetapan kebijakan 

dan pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah. 

Tabel 4. 10: Hasil analisis data secara umum 

No Kategori 

Item 1-5 Item 6-10 Item 11-

15 

Item 16-

21 

Rata-rata 

F % F % F % F % F % 

1 Sangat setuju 24 36.92 26  40 27 41.53 34 52.30 28 43.07 

2 Setuju 32 49.23 29 44.61 33 50.76 29 44.61 31 47.69 

3 Ragu-Ragu   6   9.23   6   9.23   5   7.69   2   3.07   5   7.69 

4 Tidak Setuju   3   4.61   3   4.61   0  0   0   0   1   1.53 

5 Sangat Tidak 

Setuju 
  0   0   1   1.53   0   0   0   0   0  0 

Jumlah 65 100 65    100 65 100 65  100 65    100 

Sumber: Hasil analisis data item 1-21 tahun 2012 

Berdasarkan hasil analisis data iklim organisasi sekolah secara umum di atas,  

dapat dilihat secara keseluruhan perolehan persentase dalam kategori sangat setuju 

43,07 persen, setuju 47,69 persen ragu-ragu 7,69 persen, tidak setuju 1,53 persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata di atas menunjukkan sebanyak 31 
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responden atau sebanyak 47,76 persen iklim organisasi SD Negeri di Kecamatan 

Curio Kabupaten Enrekang yang meliputi : (1) lingkungan fisik pekerjaan dan, (2) 

lingkungan sosial pekerjaan termasuk dalam ketegori sedang. Seperti yang 

dikemukakan oleh Arikunto (1999), bila persentase yang diperoleh merujuk kepada 

interpretasi dengan interval 40% - 55% termasuk dalam kategori sedang. 

 

b. Kinerja Guru 

 

1) Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Perencanaan Pengajaran 

 

Table 4. 11: Aspek-Aspek Menyusun Program Pengajaran seperti RPP dan 

Silabus 

No Kategori 
Item 1 Item 2 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat setuju  42 64.61 31 47.69 36 55.38 

2 Setuju 23 35.38 28 43.07 26      40 

3 Ragu-ragu   0   0   5   7.69   2    3.07 

4 Tidak setuju   0  0   1   1.53   1    1.53 

5 Sangat tidak setuju   0   0   0   0   0        0 

Jumlah   65    100   65      100     65    100 

Sumber: hasil olah data item 1 dan 2 tahun 2012 

 

Responden yang memberikan jawaban tentang aspek penyusunan program 

pengajaran dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori 

sangat setuju 55,38 persen, setuju 40 persen dan ragu-ragu 3,07 persen dan tidak 

setuju 1,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru sangat setuju dengan 

perencanaan merupakan awal dari penyusunan program pengajaran. 
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Table 4. 12: Pengembangan Materi yang Diajarkan  

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 18 27.69 

2 Setuju 45 69.23 

3 Ragu-ragu   2   3.07 

4 Tidak setuju   0  0 

5 Sangat tidak setuju   0  0 

 Jumlah 65     100 

Sumber : hasil olah item 3 tahun 2012 

Responden yang memberikan jawaban tentang pengembangan materi sesuai 

dengan tuntutan dalam program yang telah ditentukan dapat dilihat secara umum 

perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 27,69 persen, setuju 69,23 

persen dan ragu-ragu 3.07 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju 

dengan pengembangan  meteri sesuai dengan tuntutan dalam program yang telah 

ditentukan. 

Tabel 4.13: Penentuan Metode dan Media Pengajaran  

No Kategori 
Item 4 Item 5 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat setuju  24 36.92 18 27.69 21 23.30 

2 Setuju 39 44.61 44 67.69 41 63.07 

3 Ragu-ragu   2   3.07   3   4.61   3   4.61 

4 Tidak setuju   0  0   0  0   0        0 

5 Sangat tidak setuju   0  0   0   0   0        0 

Jumlah   65    100   65     100     65   100 

Sumber : hasil olah item 4 dan 5 tahun 2012 

 

Responden yang memberikan jawaban tentang penentuan metode dan media 

pengajaran dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori 

sangat setuju 23,30 persen, setuju 63,07 persen dan ragu-ragu 4,61  persen. Hal ini 
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menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan kegiatan penentuan metode dan 

media pengajaran sebelum proses belajar mengajar berlangsung.  

Tabel 4.14: Merencanakan Alat Evaluasi yang akan Digunakan pada Program 

Pembelajaran 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 20 30.76 

2 Setuju 43 66.15 

3 Ragu-ragu   2   3.07 

4 Tidak setuju   0         0 

5 Sangat tidak setuju   0         0 

 Jumlah 65     100 

Sumber : Hasil olah item 6 tahun 2012 

 

Responden yang memberikan jawaban tentang merencanakan alat evaluasi 

yang akan digunakan dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam 

kategori sangat setuju 30,76 persen, setuju 66,15 persen dan ragu-ragu 3.07 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan merencanakan alat evaluasi 

yang akan digunakan dalam pengajaran. 

2) Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Pelaksanaan Pengajaran 

Tabel 4.15 : Penggunaan Metode, Media dalam Pengajaran 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 21 32.30 

2 Setuju 30 46.15 

3 Ragu-ragu 14 21.53 

4 Tidak setuju   0         0 

5 Sangat tidak setuju   0         0 

 Jumlah 65     100 

Sumber : Hasil olah item 7 tahun 2012  
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Responden yang memberikan jawaban tentang penggunaan metode, media 

yang bervariasi dalam pengajaran dapat dilihat secara umum perolehan persentase 

jawaban dalam kategori sangat setuju 32,30 persen, setuju  46,15 persen dan ragu-

ragu 21,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan 

menggunakan metode, media yang bervariasi dalam pengajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Tabel 4.16 : Menghargai dan Menghormati Pendapat Siswa dalam proses 

belajar mengajar 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 37 56.92 

2 Setuju 28 43.07 

3 Ragu-ragu   0         0 

4 Tidak setuju   0         0 

5 Sangat tidak setuju   0         0 

 Jumlah 65     100 

Sumber : hasil olah item 8 tahun 2012 

Responden yang memberikan jawaban tentang menghargai dan menghormati 

pendapat siswa dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam 

kategori sangat setuju 56.92 persen, setuju  43,07 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata guru sangat setuju menghargai dan menghotmati pendapat siswa dalam 

proses belajar mengajar.  

Tabel 4.17 : Mendorong dan Menggalakkan Keterlibatan Siswa dalam 

Pengajaran 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 18 27.69 

2 Setuju 40 61.53 

3 Ragu-ragu   6   9.23 

4 Tidak setuju   1   1.53 

5 Sangat tidak setuju   0        0 

 Jumlah 65    100 

Sumber : Hasil olah item 9 tahun 2012 
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Responden yang memberikan jawaban tentang mendorong dan menggalakkan 

keterlibatan siswa dalam pengajaran dapat dilihat secara umum perolehan persentase 

jawaban dalam kategori sangat setuju 27,69 persen, setuju 61,53 persen, ragu-ragu 

9,23 persen dan tidak setuju 1,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru 

setuju dengan mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran  

sehingga siswa dapat mengatasi masalah yang mereka hadapi.  

Tabel 4.18 : Mengngorganisasikan Waktu, Ruang, Bahan dan Perlengkapan 

Pengajaran 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 27 41.53 

2 Setuju 36 55.38 

3 Ragu-ragu   2   3.07 

4 Tidak setuju   0         0 

5 Sangat tidak setuju   0         0 

 Jumlah 65    100 

Sumber : hasil olah item 10 tahun 2012 

Responden yang memberikan jawaban tentang mengorganisasi waktu, ruang, 

bahan dan perlengkapan pengajaran dapat dilihat secara umum perolehan persentase 

jawaban dalam kategori sangat setuju 41,53 persen, setuju  55,38 persen dan ragu-

ragu 3,07 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju mengorganisasi 

waktu, ruang, bahan dan perlengkapan pengajaran setiap kali mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 
 

3) Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Evaluasi Pengajaran 

Table 4. 19 : Aspek-Aspek Melaksanakan Tes 

N

o 
Kategori 

Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Rata-rata 

F % F % F % F % F % 

1 Sangat setuju  38 58.46 35 53.84 14 21.53 17 26.15 26 40 

2 Setuju 25 38.46 29 44.61 15 23.07 31 47.69 25 38.46 

3 Ragu-ragu   2   3.07   1   1.53 25 38.46 10 15.38   9 13.84 

4 Tidak setuju   0   0   0  0   7 10.76   7 10.76   4   6.15 

5 Sangat tidak 

setuju 
  0  0   0  0 

  4   6.15   0  0   1   1.53 

Jumlah  65    100  65   100  65     100  65    100  65    100 

Sumber: Hasil olah data item 11, 12 13 dan 14 tahun 2012 

 

Responden yang memberikan jawaban tentang aspek-aspek melaksanakan tes    

dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 

40 persen, setuju 13,46 persen, ragu-ragu 13,84 persen, tidak setuju 6,15 persen dan 

sangat tidak setuju 1,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru sangat 

setuju dengan aspek-aspek melaksanakan tes. 

Tabel 4.20 : Mengelola Hasil Penilaian 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 34 52.30 

2 Setuju 30 46.15 

3 Ragu-ragu   1   1.53 

4 Tidak setuju   0        0 

5 Sangat tidak setuju   0        0 

 Jumlah 65    100 

Sumber : hasil olah item 15 tahun 2012 

Responden yang memberikan jawaban tentang pengelolaan hasil penilaian 

secara objektif dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam 

kategori sangat setuju 52,30 persen, setuju  46,15 persen dan ragu-ragu 1,53 persen. 
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Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru sangat setuju mengelola hasil penilaian 

secara objektif. 

Table 4. 21: Aspek-Aspek Melaksanakan Program Remedial 

No Kategori 
Item 16 Item 17 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat setuju  36 55.38 15 23.07 26      40 

2 Setuju 27 41.53 39   60 33 50.76 

3 Ragu-ragu   2   3.07 11 16.92   6   9.23 

4 Tidak setuju   0  0   0  0   0   0 

5 Sangat tidak setuju   0   0   0   0   0   0 

Jumlah   65    100   65 100     65          100 

Sumber: hasil olah data item 16 dan 17 tahun 2012 

 

Responden yang memberikan jawaban tentang aspek melaksanakan program 

remedial dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori 

sangat setuju 40 persen, setuju 50,76 persen dan ragu-ragu 9,23 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan kegiatan aspek-aspek melaksanakan 

program remedial. 

Table 4.22: Aspek-Aspek Perbaikan Program Pembelajaran 

No Kategori 
Item 18 Item 19 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat setuju  19 29.23 23 35.38 21 32.30 

2 Setuju 39  60 40 61.53 39      60 

3 Ragu-ragu   6   9.23   2   3.07   4  6.15 

4 Tidak setuju   1   1.53   0  0   1  1.53 

5 Sangat tidak setuju   0   0   0    0   0     0 

Jumlah   65    100   65      100     65         100 

Sumber: hasil olah data item 18 dan 19 tahun 2012 

 

Responden yang memberikan jawaban tentang aspek-aspek perbaikan 

program pembelajaran dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban 

dalam kategori sangat setuju 32,30 persen, setuju 60 persen, ragu-ragu 6,15 persen 
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dan tidak setuju 1,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru setuju dengan 

kegiatan perbaikan program pembelajaran. 

Tabel 4.23 : Melaporkan Hasil Penilaian  

No Kategori    Frekuensi Persentase 

1 Sangat setuju 35 53.84 

2 Setuju 29 44.61 

3 Ragu-ragu   1   1.53 

4 Tidak setuju   0         0 

5 Sangat tidak setuju   0         0 

Jumlah  65    100 

Sumber : Hasil olah item 20 tahun 2012 

Responden yang memberikan jawaban tentang membuat laporan hasil 

penilaian dapat dilihat secara umum perolehan persentase jawaban dalam kategori 

sangat setuju 53,84 persen, setuju  44,61 persen dan ragu-ragu 1,53 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata guru sangat setuju membuat laporan hasil nilai siswa 

untuk diberikan kepada siwa dan orang tua siswa.  

Tabel 4.24 : Hasil Analisis Data Secara Umum 

N

o 
Kategori 

Item 1-5 Item 6-10 Item 11-15 Item 16-21 Rata-rata 

F % F % F % F % F % 

1 Sangat setuju 27 41.53 25 38.46 27 41.53 25 38.46 26  40 

2 Setuju 36 55.38 35 53.84 26  40 35 53.84 33 50.76 

3 Ragu-Ragu   2   3.07   5   7.69   8 12.30   5   7.69   5   7.69 

4 Tidak Setuju   0  0   0  0   3  4.61   0   0   1   1.53 

5 Sangat Tidak 

Setuju 
  0  0   0  0   1   1.53   0    0   0   0 

Jumlah 65 100 65    100 65    100 65 100 65    100 

Sumber : Hasil analisis data item 1- 20 tahun 2012 

Berdasarkan hasil analisis data kinerja guru secara umum di atas,  dapat 

dilihat secara keseluruhan perolehan persentase dalam kategori sangat setuju 40 

persen, setuju 50,76 persen ragu-ragu 7,69 persen, tidak setuju 1,53 persen. Hal ini 
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menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata di atas menunjukkan sebanyak 33 

responden atau sebanyak 50,76 persen kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang yang meliputi indikator : (1) perencanaan pengajaran, (2) 

pelaksanaan pengajaran dan, (3) evaluasi Pengajaran termasuk dalam ketegori 

sedang. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (1999), bila persentase yang 

diperoleh merujuk kepada interpretasi dengan interval 40% - 55% termasuk dalam 

kategori sedang. 

 

c. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Pada bagian ini rumus regresi sederhana digunakan karena peneliti ingin 

menjawab rumusan masalah nomor tiga yaitu apakah terdapat pengaruh antara iklim 

organisasi sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang.  

Dari hasil analisis menggunakan program SPSS versi 17.0 seperti 

diperlihatkan pada lampiran. Maka diperoleh nilai koefisiensi regresi b sebesar 0,396 

dan nilai konstanta a sebesar 49,764. Dengan demikian persamaan regresi sederhana 

dari data variabel iklim organisasi sekolah dengan kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah Ỳ= 49,764 + 0,396 X 

Untuk mengetahui apakah model persamaan garis regresi tersebut dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan, apakah persamaan yang telah diperoleh 

signifikan atau tidak adapat diketahui dengan menggunakan analisis varians (uji F) 

seperti diperlihatkan pada lampiran.  
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Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS versi 17.0 diperolah nilai 

F hitung sebesar 10,721 dan F tabel (0,05)(1:64) sebesar 4,00 . dari hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa F hitung = 10,721 > F tabel = 4,00. Jadi Ho disini ditolak karena 

F hitung lebih besar dari F tabel dan H1 diterima. Oleh karena itu persamaan regresi 

tersebut dapat digunakan untuk memperjelas dan mengambil kesimpulan lebih lanjut 

mengenai pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.  

Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh linier atau tidak 

dapat diketahui dengan uji linieritas regresi dengan memperlihatkan grafik yang 

dihasilkan dari persamaan regresi Ỳ = 49,764 + 0,396X. Diperoleh bahwa garis 

observed bertanda disekitar garis linier. Ini berarti bahwa persamaan garis regresi 

tersebut dinyatakan linier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.  

Koefisiensi arah regresi signifikan atau tidak dapat di uji dengan analisis uji t. 

Dengan persyaratan jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka koefisiensi regresi tidak 

signifikan, sebaliknya jika nilai t hitung > nilai t tabel maka koefisiensi regresi 

signifikan. Dari hasil perhitungan dengan program SPSS versi 17.0 t hitung sebesar 

3,274 dan dk = 63, t tabel sebesar 1,671 dengan demikian dapat disimpulkan 

koefisiensi arah regresinya signifikan dan terdapat pengaruh antara iklim organisasi 

sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan didukung oleh hasil observasi dan 

dokumentasi memberikan informasi bahwa iklim organisasi sekolah pada SD Negeri 

di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang tergolong kedalam kategori sedang, hal ini 

ditunjukkan dengan persentase yang dicapai yaitu 47,69 %. Gambaran ini didasarkan 

pada indikator iklim organisasi sekolah yaitu kondisi fisik pekerjaan yakni sarana dan 

prasarana dan kesejahteraan dan kondisi sosial pekerjaan yakni aspek kepercayaan, 

desain pekerjaan, pengendalian, iklim kepemimpinan, komunikasi dan interaksi, 

perumusan tujuan dan penetapan kebijakan serta pengambilan keputusan yang 

memperoleh skor rata-rata sedang artinya unsur-unsur iklim organisasi sekolah yang 

positif yang ada perlu ditingkatkan dan dikembangkan agar menjadi lebih baik 

sehingga diharapkan dapat menjadi kebiasaan  dalam setiap diri guru. 

Hasil analisis deskriptif dan didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi  

menunjukkan bahwa kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang tergolong dalam kategori sedang, hal ini ditunjukkan dengan persentase 

yang dicapai sebesar 50,76 persen dan persentase yang dicapai melalui hasil analisis 

observasi sebesar 55,5 %, yang memperoleh skor rata-rata sedang artinya kinerja guru 

cukup baik untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

indikator kinerja guru yaitu perencanaan pengajaran yakni menyusun program 

pengajaran, pengembangan materi, penentuan metode dan media pengajaran dan 

perencanaan alat evaluasi; pelaksanaan pengajaran yakni metode, media dan latihan 

yang sesuai dengan tujuan pengajaran, berkomunikasi/berinteraksi dengan siswa, 
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mendorong dan menggalakkan keterlibatan siswa dalam pengajaran, 

mendemonstrasikan penguasaan bahan pelajaran dan relevansinya dan 

pengorganisasian waktu, ruang, bahan dan perlengkapan pengajaran dan evaluasi 

pengajaran yakni melaksanakan tes, mengelola hasil penilaian, melaksanakan 

program remedial, melakukan perbaikan program pembelajaran dan melaporkan hasil 

penilaian. Menurut Arismunandar (2006:101) mengatakan bahwa “guru merupakan 

pihak terdepan yang secara langsung menentukan dalam proses pembelajaran di kelas 

yang pada gilirannya mempengaruhi hasil pendidikan”. Kinerja guru yang tinggi 

diduga perpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik. Sebaliknya jika kinerja guru 

yang rendah diduga mutu pendidikan akan rendah pula. Sedana dengan pendapat 

Gunawan dalam Saondi & Suherman (2010:3) mengemukakan bahwa “guru 

merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas, 

maka peserta didik merupakan subyek yang terlibat langsung dalam proses untuk 

mencapai tujuan pendidikan”.  

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara iklim 

organisasi sekolah terhadap kinerja guru maka dilakukan analisis regresi sederhana. 

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila F hitung lebih besar dari F tabel maka 

hipotesis diterima, tetapi jika sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka 

hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana lampiran data olahan 

SPSS versi 17,0 maka diperoleh b = 0,396 dan a = 49,764 dengan persamaan garisnya 

Ỳ = 49,764 + 0,396 X dan diperoleh F hitung  sebesar 10,721 sedangkan F tabel 

dengan taraf signifikansi 0,05 % maka diperoleh hasil = 4,00. Karena disini F hitung 
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> F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara  iklim organisasi sekolah terhadap kinerja 

guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Hal ini sejalan dengan 

hipotesis yang telah dikemukakan, bahwa terdapat pengaruh iklim organisasi sekolah 

terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.   

Kaitan hasil penelitian ini dengan teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

hal ini dapat dilihat dari pendapat Hoy & Miskel (1978:225) mengatakan bahwa: 

Iklim organisasi adalah sebuah istilah luas yang mengacu pada 

persepsi guru dari lingkungan kerja umum dari sekolah; hal ini 

dipengaruhi oleh organisasi formal, organisasi informal, kepribadian 

peserta, dan kepemimpinan organisasi 

  

Selanjutnya, Mashall Poole dalam Saondi & Suherman (2010:21-22), 

menggambarkan bahwa iklim organisasi sekolah merupakan hasil kesepakatan-

kesepakatan, yaitu: 

a. Iklim organisasi berkaitan dengan kepemilikan yang merupakan 

ciri keseluruhan organisasi termasuk sumbu intinya. 

b. Iklim organisasi merupakan gambaran keadaan suatu unit 

organisasi dari para penilainya. 

c. Iklim organisasi berasal dari prakik-praktik rutin organisasi yang 

penting bagi organisasinya dan anggotanya. 

d. Iklim organisasi mempengaruhi perilaku dan sikap anggota 

organisasi.  

 

Uraian tentang iklim organisasi sekolah yang dikutip dari beberapa ahli 

tersebut memberikan keterangan bahwa iklim organisasi sekolah merupakan sesuatu 

yang sangat penting diperhatikan dan dikembangkan karena dengan iklim organisasi 

sekolah yang kondusif pada tempat kerja maka dapat menjadi faktor pendukung bagi 

peningkatan kinerja sebab kenyamanan dalam bekerja membuat guru berfikir dengan 
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tenang dan terkonsentarasi hanya pada tugas yang sedang dilaksanakan dan tujuan 

pendidikan akan tercapai. Unsur iklim organisasi yang perlu diperhatikan dan 

dikembangkan adalah sarana dan prasarana yang memadai, kesejahteraan guru, 

sistem kepercayaan, desaian pekerjaan, iklim kepemimpinan komunikasi dan 

interaksi yang baik antar sesama serta penetapan kebijakan dan pengambilan 

keputusan secara bersama-sama.  

Unsur-unsur iklim organisasi sekolah seperti itu yang dapat meningkatkan 

kinerja guru sehingga proses belajar mengajar berjalan lancar dan tujuan pendidikan 

tercapai. Dalam hal ini peran kepala sekolah sangat menentukan dalam 

pengembangan dan peningkatan iklim organisasi sekolah yang baik sehingga kinerja 

guru akan juga meningkat. Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yusuf (2005) tentang pengaruh iklim organisasi 

sekolah terhadap kinerja guru SMA, yang memperoleh kesimpulan semakin baik 

iklim organisasi sekolah maka kinerja guru akan semakin baik pula. Disini peneliti 

hanya dapat menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh antara iklim organisasi 

sekolah terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa terdapat 

pengaruh antara iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, harapan peneliti tidak hanya kepada guru – 

guru yang menjadi objek penelitian peneliti saja tetapi juga kepada semua guru yang 

berada pada lembaga pendidikan yang berbeda agar mempertahankan kinerja yang 

sudah dicapai dan selalu berusaha meningkatkannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Iklim Organisasi sekolah pada SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang tergolong kategori sedang, ini memberikan gambaran bahwa iklim 

organisasi SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang belum memadai 

untuk mendukung kinerja guru. 

2. Kinerja guru termasuk dalam kategori sedang juga, ini memberikan gambaran 

bahwa tingkat kinerja guru di SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang tergolong cukup baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim organisasi sekolah terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
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B. SARAN 

Sehubungan dengan kesimpulan peneliti di atas, maka diajukan saran sabagai 

berikut: 

1. Kepala SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat menciptakan 

dan memperbaharui iklim organisasi sekolah yang kondusif dan menyenangkan 

sehingga guru dalam mengajar menjadi nyaman dan  kinerja guru lebih meningkat 

lagi. 

2. Guru SD Negeri di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang hendaknya 

meningkatkan kinerjanya. Dalam hal ini guru lebih menyadari tugas pentingnya 

sebagai tenaga pendidik yang merupakan tanggung jawabnya sebagai guru. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen  

 

 

No Variabel Dimensi Indikator No. Item 

1 Iklim Organisasi 

Sekolah 

Kondisi Fisik 

Pekerjaan 

Sarana dan prasarana 1,2,8 

  Kesejahteraan 5,6 

Kondisi Sosial 

Pekerjaan 

Aspek Kepercayaan 10,11,3 

 Desain Pekerjaan 7 

Pengendalian 4,9,12,13 

Iklim Kepemimpinan 17,18 

Komunikasi dan Interaksi 14,15,16 

Perumusan Tujuan 19 

Penetapan Kebijakan serta 

Pengambilan Keputusan 

20,21 

2 Kinerja Guru Perencaan Pengajaran Menyusun Program 

Pengajaran 

1,2 

   Pengembangan Materi 3 

Penentuan Metode dan Media 

Pengajaran 

4,5 

Perencanaan Alat Evaluasi  6 

Pelaksanaan 

Pengajaran 

Metode, Media dan Latihan 

yang Sesuai dengan Tujuan 

Pengajaran 

7 

 Berkomonikasi dengan Siswa 8 

Mendorong dan Menggalakkan 

Keterlibatan Siswa dalam 

Pengajaran 

9 

Mengorganisasikan Waktu, 

Ruang, Bahan dan 

Perlengkapan Pengajaran 

10 

Evaluasi Pengajaran Melaksanakan tes 11,12,13,14 

 Mengelola Hasil Penelitian 15 

Melaksanakan Program 

Remedial 

16,17 

Melakukan Perbaikan Program 

Pembelajaran 

18,19 

Melaporkan Hasil Penilaian 20 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama Lengkap  : ……………………………………… 

NIP    : ……………………………………… 

Tempat, Tanggal Lahir : ……………………………………… 

Jenis Kelamin   : ……………………………………… 

Umur    : ……………………………………… 

Golongan   : ……………………………………… 

Jabatan   : ……………………………………… 

Pendidikan Terakhir  : ……………………………………… 

Dalam rangka penyelesaian studi pada program S1 Administrasi Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar dalam judul penelitian: “Pengaruh Iklim Organisasi 

Sekolah terhadap Kinerja Guru SD Negeri Di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang”. 

Kuesioner ini terdiri dari 2 bagian yaitu: (1)  Iklim Organisasi Sekolah, dan 

(2) Kinerja Guru SD Negeri Di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Informasi 

yang benar dari responden merupakan penghargaan dari peneliti. Kegiatan ini murni 

penelitian ilmiah yang tidak ada kaitannya dengan karier responden. Jawaban tidak 

dimaksudkan untuk menguji responden, tetapi untuk melihat bagaimana hubungan 

antar variable. 
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PETUNJUK UMUM 

1. Berilah tanda cek list (√ ) pada kolom yang sesuai menurut saudara dengan 

alternatif jawaban : Sangat Setuju (SS), Setuju (ST), Ragu-Ragu (RG), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

2. Semua alternatif jawaban yang tersedia benar, untuk itu mohon saudara memilih 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Jika terdapat kesalahan jawaban, boleh diganti jawaban yang paling sesuai dengan 

memberi tanda silang ( X )  pada jawaban yang salah. 

4. Mohon periksa kembali instrument yang telah diisi sebelum dikembalikan, jangan 

sampai ada yang terlampaui. 

5. Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan banyak terima kasih, semoga aktivitas 

kita diberkati oleh Allah SWT. 

 

Hormat Peneliti, 

 

Sri Yanti 
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Iklim Organisasi 

Keterangan : 

a : Sangat Setuju b : Setuju  c : Ragu-ragu   

d : Tidak Setuju e : Sangat Tidak Setuju 

No  
Pernyataan Penelitian 

Jawaban 

SS S RR TS STS 

1. Bapak/Ibu mendapatkan ruang kelas, ruang guru, kamar 

kecil yang terawat dan nayaman 

     

2. Bapak/Ibu merasa nyaman dengan temperatur dan sirkulasi 

udara di dalam kelas yang baik 

     

3.  Bapak/Ibu mendapatkan dukungan berupa motivasi dari 

kepala sekolah dalam melaksanakan berbagai tugas di 

sekolah 

     

4. Bapak/Ibu mendapatkan perhatian dari sekolah tentang 

kesulitan yang dialami Ibu/Bapak guru dalam mengajar 

     

5. Bapak/Ibu mendapatkan tunjangan dari sekolah seperti 

GTT, sertifikasi Dll 

     

6. Bapak/Ibu mendapatkan bonus atau gaji jika kelebihan jam 

mengajar 

     

7. Bapak/Ibu mendapat tugas mengajar yang cocok atau sesuai 

dengan kemampuannya 

     

8. Bapak/Ibu mendapat fasilitas dari sekolah atas 

pertimbangan yang didasarkan jauhnya tempat tinggal 

dengan sekolah 

     

9. Bapak/Ibu dihimbau untuk ikut berpartisipasi memelihara 

dan merawat lingkungan sekolah 

     

10. Bapak/ibu mendapat kesempatan untuk menghadiri rapat-

rapat dengan instansi terkait  

     

11. Bapak/Ibu mendapat kesempatan untuk mengikuti forum-

forum ilmiah yang relevan dengan pengembangan mengajar 

     

12. Bapak/Ibu mendapat pengawasan dan pembinaan dari 

kepala sekolah dalam setiap melaksanakan tugas sehari-hari 

     

13. Bapak/Ibu mendapat teguran apabila datang terlambat atau 

tidak masuk kelas jika proses belajar mengajar berlangsung 

     

14. Bapak/Ibu menjalin komonikasi secara baik dengan orang 

tua siswa 

     

15. Bapak/Ibu berkomonikasi baik /lancar dengan kepala 

sekolah dan semua orang yang ada di dalam lingkungan 
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sekolah 

16. Bapak/Ibu menjalin hubungan baik dengan lingkungan 

masyarakat sekitar sekolah  

     

17. Bapak/ibu, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada 

setiap warga sekolah untuk berinteraksi dan berinovasi 

     

18. Bapak/Ibu, kepala sekolah peduli dengan apa yang guru-

guru dan staf lakukan yang berhubungan dengan kemajuan 

sekolah 

     

19. Bapak/Ibu dilibatkan dalam perumusan tujuan sekolah dan 

memutuskan tujuan secara bersama oleh seluruh warga 

sekolah sehingga pencapaiannya menjadi tanggung jawab 

bersama 

     

20. Bapak/Ibu dalam setiap keputusan yang dikeluarkan sekolah 

yang berkaitan dengan masalah personalia (seperti tugas, 

jadwal mengajar, disiplin) dilakukan dengan musyawarah 

     

21. Bapak/Ibu dalam setiap keputusan sekolah yang dikeluarkan 

berdasarkan musyawarah dan mufakat 
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Kinerja Guru 

Keterangan : 

a : Sangat Setuju b : Setuju  c : Ragu-ragu   

d : Tidak Setuju e : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan Penelitian 
Jawaban 

SS S RR TS STS 

1. Kegiatan perencanaan merupakan awal dari penyusunan 

program pembelajaran 
     

2. Membuat RPP sebelum mengajar      

3. Mengembangkan materi yang diajarkan sesuai dalam 

RPP  yang dibuat  
     

4. Mencantumkan metode pembelajaran yang digunakan 

pada program pembelajaran 
     

5. Menentukan metode pembelajaran sesuai dengan 

kerakteristik materi yang diajarkan 
     

6. Merencanakan alat evaluasi yang akan digunakan 

selama proses berlangsung 
     

7. Dalam proses belajar mengajar saya menggunakan 

metode bervariasi dan multi media agar siswa lebih 

cepat mengerti 

     

8. Saya sebagai guru menghargai dan menghormati 

pendapat siswa dalam KBM 
     

9 Setiap kali mengajar di kelas saya memberikan konsep-

konsep pemikiran yang menuntut mereka untuk dapat 

mengatasi masalah yang mereka hadapi 

     

10 Sebelum mengajar saya melihat materi , alat pengajaran, 

ruang dan waktu untuk mengajar agar dapat 

melaksanakan KBM dengan baik 

     

11 Evaluasi dilaksanakan untuk mendapatkan 

informasi tentang kemajuan belajar siswa 
 

     

12 Evaluasi dilaksanakan untuk menilai keberhasilan 

program pembelajaran 

 

     

13 Evaluasi hasil belajar siswa dilaksanakan hanya 

secara tertulis 
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14 Saya melaksanakan tes/evaluasi secara rutin sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan 
     

15 Saya melakukan pengelolaan hasil penilaian secara 

objektif  
     

16 Saya melakukan remedial dan pemberian tugas 

tambahan sebagai perbaikan nilai jika ada siswa yang 

mendapatkan nilai yang rendah 

     

17  Remedial dilakukan dengan soal yang sama sebelumnya 

yang telah dievaluasikan pada siswa 
     

18 Saya melakukan perbaikan program pembelajaran jika 

sebagian besar siswa sulit memahami materi yang 

diberikan 

     

19 Saya merumuskan dan menyusun perbaikan program 

pembelajaran agar mudah dipahami oleh siswa 
     

20 Saya membuat hasil pelaporan nilai sekolah untuk 

diberikan kepada siswa dan orang tua siswa 
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Lampiran 5. Analisis Regresi Sederhana 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

kinerja_guru 85.8769 4.27020 65 

iklim_organisasi_sekolah 91.2000 4.11248 65 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .381
a
 .145 .132 3.97872 .145 10.721 1 63 .002 

a. Predictors: (Constant), iklim_organisasi_sekolah 

b. Dependent Variable: kinerja_guru 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 169.714 1 169.714 10.721 .002
a
 

Residual 997.302 63 15.830   

Total 1167.015 64    

a. Predictors: (Constant), iklim_organisasi_sekolah 

b. Dependent Variable: kinerja_guru 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

95.0% Confidence Interval 

for B 

B Std. Error Beta 

Lower 

Bound Upper Bound 

1 (Constant) 49.764 11.040  4.508 .000 27.702 71.826 

iklim_organisa

si_sekolah 

.396 .121 .381 3.274 .002 .154 .638 

a. Dependent Variable: kinerja_guru 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Iklim Organisasi Sekolah  

PEDOMAN OBSERVASI 

No  

Aspek yang diobservasi 

Jawaban 

Baik  Cukup   

Tidak 

baik 

1. Ruang kelas, kamar kecil dan ruang guru bersih 

dan terawat 

 √ 
 

2.  Temperatur dan sirkulasi udara baik dan nyaman  √  

3. Fasilitas berupa perumahan sekolah tersedia  √  

4. Mendapat bonus atau gaji jika kelebihan jam 

mengajar 

  
√ 

5. Menguasai bahan materi yang diajarkan √   

6. Mendapat teguran apabila datang terlambat atau 

tidak masuk kelas jika proses belajar mengajar 

berlangsung 

 √ 

 

7. Menjalin komunikasi dan interaksi dengan baik 

antara kepala sekolah, guru dengan guru, staf 

sekolah dan terutama kepada siswa  

√  

 

8. Menjalin hubungan baik dengan lingkungan luar 

sekolah 

 √ 
 

9.  Setiap keputusan sekolah yang dikelurkan 

berdasarkan hasil musyawarah  

√  
 

10. Merawat dan memelihara lingkungan sekolah √   
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Lampiran 7. Pedoman Observasi Kinrja Guru

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65

1. Membuat RPP √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 65

2. Mengembangkan materi yang ada dalam RPP

yang telah dibuat

3. menggunakan metode pembelajaran sesuai 

dengan materi yang diajarkan

4. menggunakan metode bervariasi dan multi

media dalam pembelajaran

5. menghargai dan menghormati pendapat 

siswa pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung

6. menjalin komunikasi yang baik dengan siswa − √ − √ √ − − √ √ − √ − √ − √ √ − √ − − √ − √ − − √ − √ − √ − √ − √ − √ − − √ − √ − √ √ − √ − √ − √ − − √ − √ − √ − √ √ − √ − − √ 31

7. melakukan evaluasi kepada siswa setiap 

kali pertemuan

8. melakukan evaluasi hanya secara tertulis − √ − − √ − − − √ − − − √ − − √ − − − − √ − − − − √ − − − − √ − − − − − √ − − − − − − √ − − − − √ − − √ − − − − − − − − √ − − − − 32

9. melakukan remedial jika ada siswa yang 

mendapat nilai dibawah standar ketuntasan

10. melakukan remedial dengan soal yang sama 

dengan yang telah dievaluasi sebelumnya

JumlahAspek yang diobservasi

PEDOMAN OBSERVASI

− − √ √

− − √ √

No Responden

√ − √ − √ √− √ − √ √ − √ − √ √ √ −√ − − √ − √ √ − √ √ − √√ √ − − √ √ √ − −− − − √ √ √ − 37

31−

− − − − −

√ − − √ − √√ √ √ − − √− √ √

− − −√ √ √− − − − − −√ √ − − −

− − − − −

− − − − − −− − − − − −√− − −

− −√ √ √ √− − − − − −√ √ √ − −

− − − − − − − −

− − − − − −√ √ √ √− − − −

− − − − − −√ √ √ √ − − −

− − − − − − −

− − − − − −√ √− − − − − −

−

− − − − − −

− − − − − −√ √ − √− − − − − −√

−

√ − √ √ √ √ √ −

− − − − − −√ √− − − − − −√

√ √√ √ √ √ √ √

−√− − − − − −√ √

− − −√ − √

√ √ − √

√ √ √

√ √ √ √ √ √ √

√ √ √ √ √ √√ √ √ −

√ √ √ √ √

− √ √ √ √

√ √ √ √ √ √√ √ √ √ √ √√ −

√ − √ −√ − √ √ √ √ √ − √ √ −

√ √ √ √ −

√ − √ √ √ √√ − √ √ √ −− √

√ √√ − − √ √ √√ √ − √ √ −

√ √ √ √

√ − √ √

√ √ √ √ √ √

√ √ √ √− √√ √ √ √

√ √

− √ √ √ √ − √ √

√ √ √ √ √ √√ − √ √ √ −√ √

√ √ √ √ √ √−√ − √ √ √ √ √ √ √ √ − √−−−− −−√ √ √ √ √ √−−

34

33

−−−

27

36

36

−−−−−− −−−−−− − √−−
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Papan Nama Sekolah Dasar Negeri 168 Sumbang 

 

Suasana SD Negeri 168 Sumbang 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
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Guru SD Negeri 91 Sumbang sedang mengisi Angket 

 

Kondisi SD Negeri 99 Pekajo 
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Papan Nama SD Negeri 183 Rabu 

 

 

 

Kondisi SD Negeri 183 Rabu 
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Papan Nama SD 148 Pamolongan 

 

Papan Nama SD Negeri 147 Pelali 
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Kondisi SD Negeri 148 Pamolongan 

 

 

Kondisi Kelas VI SD Negeri 147 Pelali 
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RPP yang dibuat guru sebelum mengajar 
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Guru SD Negeri 183 Rabu Sedang Mengisi Angket Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru SD Negeri 99 Pekajo Sedang Mengisi Angket Penelitian 
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Guru SD Negeri 147 Pelali Sedang Mengisi Angket Penelitian 
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